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SYARAT UTAMA BAGI ORANG YANG MASUK ISLAM 

Pertanyaan: 

Apa syarat utama bagi orang yang baru masuk Islam? 

Jawab: 

Syarat utama bagi orang yang baru masuk Islam ialah mengucapkan dua kalimat Syahadat. Yaitu, "Asyhadu 
allaa ilaaha ilallaah, wa asyhadu anna Muhammadar Rasuulullah." Barangsiapa yang mengucapkan dan 
mengikrarkan dengan lisannya, maka dia menjadi orang Islam. Dan berlaku baginya hukum -hukum Islam, 
walaupun dalam hatinya dia mengingkari. Karena kita diperintahkan untuk memberlakukan secara lahirnya. 
Adapun batinnya, kita serahkan kepada Allah. Dalil dari hal itu adalah ketika Nabi saw. menerima orang-orang 
yang hendak masuk Islam, beliau hanya mewajibkan mereka mengucapkan dua kalimat Syahadat. Nabi saw. 
tidak menunggu hingga datangnya waktu salat atau bulan Puasa (Ramadhan). 

Di saat Usamah, sahabat Rasulullah saw, membunuh orang yang sedang mengucapkan, "Laa ilaaha 
illallaah," Nabi menyalahkannya dengan sabdanya, "Engkau bunuh dia, setelah dia mengucapkan Laa ilaaha 
illallaah." Usamah lalu berkata, "Dia mengucapkan Laa ilaaha illallaah karena takut mati." Kemudian Rasulullah 
saw. bersabda, "Apakah kamu mengetahui isi hatinya?" 

Dalam Musnad Al-lmam Ahmad diterangkan, ketika kaum Tsaqif masuk Islam, mereka mengajukan satu syarat 
kepada Rasulullah saw, yaitu supaya dibebaskan dari kewajiban bersedekah dan jihad. Lalu Nabi saw. 
bersabda, "Mereka akan melakukan (mengerjakan) sedekah dan jihad." 



ORANG YANG MENGUCAPKAN SYAHADAT, PASTI MASUK SURGA 

Pertanyaan: 

Bagaimana hukumnya orang yang semasa hidupnya selalu mengerjakan maksiat, akan tetapi pada akhir 
hayatnya (ketika sakaratul maut) dia mengucapkan dua kalimat Syahadat? 

Jawab: 

Barangsiapa yang meninggal dalam keadaan bertauhid, yaitu sebelum menghembuskan nafasnya yang terakhir 
dia berikrar dan mengucapkan dua kalimat Syahadat, maka dia berhak berada di sisi Allah dan masuk surgaNya. 
Orang tersebut sudah dapat dipastikan oleh Allah akan masuk surga, walaupun masuknya terakhir (tidak bersama- 
sama orang yang masuk pertama), karena dia diazab terlebih dahulu di neraka disebabkan kemaksiatan dan 
dosa-dosanya yang dikerjakan, yang belum bertobat dan tidak diampuni. Tetapi dia juga tidak kekal di neraka, 
karena didalam hatinya masih ada sebutir iman. Adapun dalil-dalilnya sebagaimana diterangkan dalam hadis 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, yaitu: 

Dari Abu Dzar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Barangsiapa mengucapkan, 

'Laa ilaaha illallaah,' kemudian meninggal, maka pasti masuk surga." 

Dari Anas r.a., bahwa Nabi saw. telah bersabda, "Akan keluar dari neraka bagi orang yang 
mengucapkan, 'Laa ilaaha illallaah,' walaupun hanya sebesar satu butir iman di hatinya." 

Dari Abu Dzar pula, dia telah berkata bahwa sesungguhnya Nabi saw telah bersabda, "Telah datang 
kepadaku malaikat Jibril dan memberi kabar gembira kepadaku, bahwa barangsiapa yang meninggal 
diantara umatmu dalam keadaan tanpa mempersekutukan Allah, maka pasti akan masuk surga, 
walaupun dia berbuat zina dan mencuri." Nabi saw. mengulangi sampai dua kali. 

Banyak hadis yang menunjukkan bahwa kalimat Syahadat memberi hak untuk masuk surga dan terlindung dari 
neraka bagi yang mengucapkannya (mengucap Laa ilaaha illallaah). Maksudnya ialah, meskipun dia banyak 
berbuat dosa, dia tetap masuk surga, walaupun terakhir. 
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terlebih dahulu karena perbuatan maksiatnya. 



HAL-HAL YANG MEMBATALKAN KEISLAMAN SESEORANG 

Pertanyaan: 

Apa yang menyebabkan Islam seseorang menjadi batal? 

Jawab: 

Setiap manusia, apabila telah mengucapkan dua kalimat Syahadat, maka dia menjadi orang Islam. Baginya 
wajib dan berlaku hukum -hukum Islam, yaitu beriman akan keadilan dan kesucian Islam. Wajib baginya menyerah 
dan mengamalkan hukum Islam yang jelas, yang ditetapkan oleh Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Tidak ada pilihan baginya menerima atau meninggalkan sebagian. Dia harus menyerah pada semua 
hukum yang dihalalkan dan yang diharamkan, sebagaimana arti (maksud) dari ayat di bawah ini: 

"Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula) bagi wanita yang Mukmin, apabila Allah dan 
Rasul -Nya telah menetapkan sesuatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka ..." (Q.s. Al-Ahzab: 36) . 

Perlu diketahui bahwa ada diantara hukum -hukum Islam yang sudah jelas menjadi kewajiban-kewajiban, atau 
yang sudah jelas diharamkan (dilarang), dan hal itu sudah menjadi ketetapan yang tidak diragukan lagi, yang 
telah diketahui oleh ummat Islam pada umumnya. Yang demikian itu dinamakan oleh para ulama: 

"Hukum -hukum agama yang sudah jelas diketahui." 

Misalnya, kewajiban salat, puasa, zakat dan sebagainya. Hal itu termasuk rukun-rukun Islam. Ada yang 
diharamkan, misalnya, membunuh, zina, melakukan riba, minum khamar dan sebagainya. 

Hal itu termasuk dalam dosa besar. Begitu juga hukum -hukum pernikahan, talak, waris dan qishash, semua itu 
termasuk perkara yang tidak diragukan lagi hukumnya. 

Barangsiapa yang mengingkari sesuatu dari hukum -hukum tersebut, menganggap ringan atau mengolok- 
olok, maka dia menjadi kafir dan murtad. Sebab, hukum -hukum tersebut telah diterangkan dengan jelas oleh Al- 
Qur'an dan dikuatkan dengan hadis-hadis Nabi saw. yang shahih atau mutawatir, dan menjadi ijma' oleh 
ummat Muhammad saw. dari generasi ke generasi. Maka, barangsiapa yang mendustakan hal ini, berarti 
mendustakan Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Mendustakan (mengingkari) hal-hal tersebut dianggap kufur, kecuali bagi orang-orang yang baru masuk Islam 
(muallaf) dan jauh dari sumber informasi. Misalnya berdiam di hutan atau jauh dari kota dan masyarakat kaum 
Muslimin. 

Setelah mengetahui ajaran agama Islam, maka berlaku hukum baginya. 



TIADA MANUSIA YANG SEMPURNA IMANNYA 

Pertanyaan: 

Apakah ada manusia yang sempurna? 

Jawab: 

Tiada manusia yang sempurna, karena setiap orang mempunyai kelemahan. Seseorang yang beriman, tentu 
mempunyai kesalahan dan memiliki sifat buruk yang sukar dihilangkan. Tiada orang Mukmin yang murni atau 
sempurna. 

Pandangan orang jarang ditujukan pada hal-hal yang berada di pertengahan antara dua hal yang berdekatan. Bagi 
seseorang sesuatu itu warnanya putih saja, sebagian yang lain hitam saja, mereka lupa adanya warna yang lain, 
tidak putih dan tidak pula hitam. 

Nabi saw. pernah bersabda kepada Abu Dzar r.a., beliau bersabda, "Engkau seorang yang masih ada 
padamu sifat Jahiliyah." Abu Dzar adalah seorang sahabat yang utama, termasuk dari orang-orang pertama 
yang beriman dan berjihad, akan tetapi masih ada kekurangannya. 

Juga didalam Shahih Bukhari diterangkan oleh Nabi saw.: 

"Barangsiapa yang meninggal bukan karena melakukan jihad dan tidak dirasakannya (tidak ingin) dalam 
jiwanya maksud akan berjihad, maka dia mati dalam keadaan sedikit ada nifaknya." 
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Abdullah bin lvlubaraK meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib r.a. yang mengatakan sebagai berikut: 

"Seorang Mukmin itu permulaannya tampak sedikit putih dalam kalbunya; setiap kali iman 

bertambah, maka bertambah putihlah kalbu itu. Begitu seterusnya, hingga kalbunya menjadi putih 

semua. 



Begitu juga kemunafikan, pertama ada tanda-tanda hitam dalam kalbunya; dan setiap melakukan 
kemunafikan, maka bertambah pula hitamnya, sampai hatinya menjadi hitam semua. 

Demi Allah, jika dibuka hati seorang Mukmin, maka tentu tampak putih sekali; dan jika dibuka hati 
orang kafir, maka tentu tampak hitam sekali." 

Ini berarti seseorang tidak dapat sekaligus menjadi sempurna imannya atau menjadi munafik, tetapi kedua hal itu 
bertahap, yakni sedikit demi sedikit. 



SIAPAKAH YANG LAYAK DISEBUT KAFIR? 

Pertanyaan: 

Siapakah sebenarnya yang layak dihukumi (disebut) kafir? 

Jawab: 

Yang layak disebut kafir ialah orang yang dengan terang-terangan tanpa malu menentang dan memusuhi 
agama Islam, menganggap dirinya kafir dan bangga akan perbuatannya yang terkutuk. 

Bukan orang-orang Islam yang tetap mengakui agamanya secara lahir, walaupun dalamnya buruk dan imannya 
lemah, tidak konsisten antara perbuatan dan ucapannya. Orang itu dalam Islam dinamakan "munafik" hukumnya. 

Di dunia dia tetap dinamakan (termasuk) orang Islam, tetapi di akhirat tempatnya di neraka pada tingkat yang 
terbawah. 

Di bawah ini kami kemukakan golongan (orang-orang) yang layak disebut kafir tanpa diragukan lagi, yaitu: 

1. Golongan Komunis atau Atheis, yang percaya pada suatu falsafah dan undang-undang, yang 
bertentangan dengan syariat dan hukum -hukum Islam. Mereka itu musuh agama, terutama agama 
Islam. Mereka beranggapan bahwa agama adalah candu bagi masyarakat. 

2. Orang-orang atau golongan dari paham yang menamakan dirinya sekular, yang menolak secara 
terang-terangan pada agama Allah dan memerangi siapa saja yang berdakwah dan mengajak 
masyarakat untuk kembali pada syariat dan hukum Allah. 

3. Orang-orang dari aliran kebatinan, misalnya golongan Duruz, Nasyiriah, Ismailiah dan lain-lainnya. 
Kebanyakan dari mereka itu berada di Suriah dan sekitarnya. 

Al-lmam Ghazali pernah berkata: 

"Pada lahirnya mereka itu bersifat menolak dan batinnya kufur." 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga berkata: 

"Mereka lebih kafir daripada orang-orang Yahudi dan Nasrani. Karena sebagian besar mereka ingkar pada 
landasan Islam." 

Seperti halnya mereka yang baru muncul di masa itu, yaitu yang bernama Bahaiah, agama baru yang berdiri 
sendiri. Begitu juga golongan yang mendekatinya, yaitu Al-Qadiyaniah, yang beranggapan bahwa pemimpinnya 
adalah Nabi setelah Nabi Muhammad saw. 
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DALAM PERTEMPURAN (PEPERANGAN) TIDAK ADA SAHABAT YG DIKAFIRKAN 

Pertanyaan: 

Dalam pertempuran sahabat, apakah ada yang dikafirkan? 

Jawab: 

Di dalam peperangan (Shiffin atau Al-Jamal) Ali bin Abi Thalib r.a. tidak menganggap orang-orang yang 
melawannya telah keluar dari Islam dan kafir, tetapi hanya dikatakan mereka itu Bughah (berbuat kebatilan). 
Sebagaimana sabda Nabi saw. kepada seorang sahabat yang bernama Ammar, sabda beliau, "Kamu akan 
dibunuh oleh golongan Al-Bughah, orang-orang yang zalim, atau orang-orang yang berontak (tidak taat kepada 
penguasa)." 

Arti kufur dalam hadis atau As-Sunnah bukan keluar dari Islam dan bukan menjadi kafir, sebagaimana yang 
dipahami oleh sebagian orang-orang pada saat ini yang tidak tepat. 

Dalam uraiannya, Nabi saw. telah bersabda: 

"Barangsiapa melakukan sumpah selain kepada Allah, maka orang itu kafir atau musyrik." 

Nabi saw. juga bersabda: 

"Barangsiapa yang mendatangi (berobat) kepada dukun dan percaya pada apa yang dikatakannya, maka dia 
kafir atau mengingkari apa yang dibawa oleh Rasul." 

Hal-hal yang demikian itu selalu dilakukan oleh orang-orang Islam, seakan-akan menjadi tradisi mengunjungi 
dukun-dukun dan bersumpah atas nama orang, tidak atas nama Allah, tetapi tidak ada satu pun di antara ulama 
yang memvonis mereka kafir. 

Jadi, kata "kufur" itu dapat diartikan mengingkari nikmat, tidak bersyukur kepada Allah, tidak kenal budi dan 
sebagainya. Dengan kata lain, "kufur" mempunyai arti yang luas dan berbeda-beda. 



SIAPAKAH DZULQARNAIN ITU? 

Pertanyaan: 

Didalam Al-Qur'an diterangkan masalah Dzulqarnain, yaitu: 

"Hingga apabila dia telah sampai pada tempat terbenam matahari, dia pun melihat matahari 
terbenam kedalam laut yang berlumpur hitam, dan dia mendapati disitu (di laut itu) segolongan ummat. 

Kami berkata, 'Hai Dzulqarnain! Kamu boleh menyiksa mereka dan boleh berbuat kebaikan 
terhadap mereka'." (Q.s. Al-Kahfi: 86). 

Apakah yang dimaksud dengan matahari yang terbenam dalam mata air yang hitam? 

Siapakah orang-orang yang didapati oleh Dzulkarnain? 

Jawab: 

Kisah Dzulqarnain telah diterangkan dalam Al-Qur'an pada Surat Al-Kahfi, tetapi Al-Qur'an tidak menerangkan 
siapakah sebenarnya Dzulqarnain, siapakah orang-orang yang didapatinya, dan dimana tempat terbenam 
dan terbitnya matahari? Semua itu tidak diterangkan dalam Al-Qur'an secara rinci dan jelas, baik mengenai nama 
maupun lokasinya, hal ini mengandung hikmah dan hanya Aliahlah yang mengetahui. 

Tujuan dari kisah yang ada dalam Al-Qur'an, baik pada Surat Al-Kahfi maupun lainnya, bukan sekadar memberi 
tahu hal-hal yang berkaitan dengan sejarah dan kejadiannya, tetapi tujuan utamanya ialah sebagai contoh dan 




"Sesungguhnyapada kisah-kisah mereka itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
berakal." (Q.s.Yusuf: 111) 

Kisah Dzulqarnain, mengandung contoh seorang raja saleh yang diberi oleh Allah kekuasaan di bumi, yang 
meliputi Timur dan Barat. Semua manusia dan penguasa negara tunduk atas kekuasaannya, dia tetap pada 
pendiriannya sebagai seorang yang saleh, taat dan bertakwa. Sebagaimana diterangkan di bawah ini: 

"Berkata Dzulqarnain, 'Adapun orang yang menganiaya, maka kelak Kami akan mengazabnya, 
kemudian dia dikembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengazabnya dengan azab yang tiada 
taranya'." (Q.s. Al-Kahfi: 87). 

"Adapun orang yang beriman dan orang beramal saleh, maka baginya pahala yang terbaik sebagai 
balasan ..." (Q.s. Al-Kahfi: 88). 

Jadi, apa yang diterangkan dalam Al-Qur'an, hanyalah mengenai perginya Dzulqarnain ke arah terbenamnya 
matahari, sehingga berada pada tempat yang paling jauh. Di situ diterangkan bahwa dia telah melihat 
matahari seakan-akan terbenam di mata air tersebut, saat terbenamnya. Sebenarnya, matahari itu tidak terbenam 
di laut, tetapi hanya bagi penglihatan kita saja yang seakan tampak matahari itu terbenam (jatuh) ke laut. 
Padahal matahari itu terbit menerangi wilayah (bangsa) lain. 

Maksud dari ayat tersebut, bahwa Dzulqarnain telah sampai ke tempat paling jauh, seperti halnya matahari 
terbenam di mata air yang kotor (berlumpur) , yang disebutkan diatas. Begitu juga maksud dari ayat tersebut, 
Dzulqarnain telah sampai di tempat terjauh, yaitu terbitnya matahari dan sampai bertemu pula dengan kaum Ya'juj 
dan Ma'juj. 

Dalam keadaan demikian, Dzulqarnain tetap pada pendiriannya semula, yaitu sebagai seorang raja yang adil 
dan kuat imannya, yang tidak dapat dipengaruhi oleh hal-hal yang dikuasai dan kekuasaannya diperkuatnya 
dengan misalnya membangun bendungan yang besar, yang terdiri dari bahan-bahan besi dan sebagainya. 
Di dunia ini beliau selalu berkata dan mengakui, bahwa segala yang diperolehnya sebagai karunia dari Allah dan 
rahmat-Nya. 

Firman Allah swt. dalam Al-Qur'an: 

"Dzulqarnain berkata, 'Ini (bendungan atau benteng) adalah suatu rahmat dari Tuhanku, maka apabila 
sudah tiba janji Tuhanku, Dia pun menjadikannya rata dengan bumi (hancur lebur); dan janji 
Tuhanku itu adalah benar." (Q.s. Al-Kahfi: 98). 

Tujuan utama dari Al-Qur'an dalam uraian di atas ialah sebagai contoh, dimana seorang raja saleh yang 
diberi kekuasaan yang besar pada kesempatan yang luar biasa dan, kekuasaannya mencakup ke seluruh 
penjuru dunia di sekitar terbit dan terbenamnya matahari. Dalam keadaan demikian, Dzulqarnain tetap dalam 
kesalehan dan istiqamahnya tidak berubah. 

Firman Allah swt.: 

"Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan di bumi dan Kami telah memberikan kepadanya 
(Dzulqarnain) jalan (untuk mencapai) segala sesuatu." (Q.s. Al-Kahfi: 84). 

Mengenai rincian dari masalah tersebut tidak diterangkan dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, misalnya waktu, 
tempat dan kaumnya, siapa sebenarnya mereka itu. Karena tidak ada manfaatnya, maka sebaiknya kami 
berhenti pada hal-hal yang diterangkan saja. Jika bermanfaat, tentu hal-hal itu diterangkan dalam Al-Qur'an 
dan Sunnah Rasulullah saw. 



APAKAH NABI SAW MAKHLUK ALLAH YANG PERTAMA? 

Pertanyaan: 

Benarkah bahwa Nabi Muhammad saw. makhluk Allah yang pertama dan bahwa beliau diciptakan dari cahaya? 
Kami mengharapkan pendapat yang disertai dalil-dalil dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. 

Jawab: 

Telah diketahui bahwa hadis-hadis yang menyatakan bahwa makhluk pertama adalah itu atau ini ... dan 
seterusnya, tidak satu pun yang shahih, sebagaimana ditetapkan oleh para ulama Sunnah. 

Oleh karena itu, kami dapatkan sebagian bertentangan dengan sebagian lainnya. Sebuah hadis mengatakan, 
"Bahwa yang pertama kali diciptakan oleh Allah adalah pena." 

Hadis lainnya mengatakan, "Yang pertama kali diciptakan Allah adalah akal." Telah tersiar di antara orang awam 
dari kisah-kisah maulid yang sering dibaca bahwa Allah menggenggam cahaya-Nya, lalu berfirman, 
"Jadilah engkau Muhammad." Maka ia adalah makhluk yang pertama kali diciptakan Allah, dan dari situ 
diciptakan langit, bumi dan seterusnya. 

Dari itu tersiar kalimat: 

"Shalawat dan salam bagimu wahai makhluk Allah yang pertama," hingga kalimat itu dikaitkan dengan 
adzan yang disyariatkan, seakan-akan bagian darinya. 
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pula bermanfaat bagi perkembangan dari peradaban dunia. 



Keawalan Nabi Muhammad saw. sebagai makhluk Allah tidak terbukti, seandainya terbukti tidaklah 
berpengaruh pada keutamaan dan kedudukannya di sisi Allah. Tatkala Allah Ta'ala memujinya dalam Kitab- 
Nya, maka Allah memujinya dengan alasan keutamaaan yang sebenarnya. Allah berfirman: 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar orang yang berbudi pekerti agung" (Q.s. Al-Qalam: 4). 

Hal itu yang terbukti dan ditetapkan secara mutawatir. Nabi kita Muhammad saw. adalah Muhammad bin Abdullah 
bin Abdul Muththalib Al-Hasyimi Al-Quraisy yang dilahirkan lantaran kedua orang tuanya, Abdullah bin Abdul 
Muththalib dan Aminah binti Wahb, di Mekkah, pada tahun Gajah. Beliau dilahirkan sebagaimana halnya manusia 
biasa dan dibesarkan sebagaimana manusia dibesarkan. Beliau diutus sebagaimana para Nabi dan Rasul 
sebelumnya diutus, dan bukan Rasul yang pertama di antara Rasul-rasul. 



Beliau hidup dalam waktu terbatas, kemudian Allah memanggilnya kembali kepada-Nya: 

"Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula)." (Q.s. Az-Zumar: 30). 

Beliau akan ditanya pada hari Kiamat, sebagaimana para Rasul ditanya: 

"(Ingatlah) hari di waktu Allah mengumpulkan para Rasul, lalu Allah bertanya (kepada mereka), 'Apa 
jawaban kaummu terhadap (seruan)mu?' Para Rasul menjawab, Tidak ada pengetahuan kami 
(tentang itu) sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara yang gaib'." (Q.s. Al-Maidah: 109). 

Al-Qur'an telah menegaskan kemanusiaan Muhammad saw. di berbagai tempat dan Allah memerintahkan 
menyampaikan hal itu kepada orang-orang dalam berbagai surat, antara lain: 

"Katakanlah, 'Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukann 
kepadaku, Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa (Q.s. Al-Kahfi: 110). 

"Katakanlah, 'Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi 
Rasul?"' (Q.s. Al-lsra': 93). 

Ayat di atas menunjukkan bahwa beliau adalah manusia seperti manusia-manusia lainnya, tidak memiliki 
keistimewaan, kecuali dengan wahyu dan risalah. 



Nabi saw. menegaskan makna kemanusiaannya dan penghambaannya terhadap Allah, dan memperingatkan 
agar tidak mengikuti kebiasaan-kebiasaan dari orang-orang sebelum kita, yaitu penganut agama-agama 
terdahulu dalam hal memuja dan menyanjung: 



"Janganlah kamu sekalian menyanjungku sebagaimana kaum Nasrani menyanjung Isa putra Maryam. 
sesungguhnya aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya." (H. r. Bukhari). 



Nabi yang agung ini adalah manusia seperti manusia lainnya dan tidak diciptakan dari cahaya maupun emas, 
tetapi diciptakan dari air yang memancar dan keluar dari tulang sulbi laki-laki dan tulang rusuk wanita sebagai 
bahan penciptaan Muhammad saw. 



Adapun dari segi risalah dan hidayat-Nya, maka beliau adalah cahaya Allah dan pelita yang amat terang. Al- 
Qur'an menyatakan hal itu dan berbicara kepada Nabi saw.: 

"Wahai Nabi sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi saksi dan pembawa kabar gembira 
serta pemberi peringatan. Untuk menjadi penyeru pada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk 
menjadi cahaya yang menerangi. "(Q. s. Al-Ahzab: 45-6). 

Allah swt. berfirman yang ditujukan kepada Ahlulkitab: 

"... Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan." (Q.s. Al- 
Maidah: 15). 

"Cahaya" dalam ayat itu adalah Rasulullah saw, sebagaimana Al-Qur'an yang diturunkan kepada beliau adalah 
juga cahaya. 

Allah swt. berfirman: 

"Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya serta cahanya (Al-Qur an) yang telah Kami 
turunkan." (Q.s.At-Taghaabun: 8). 

"... dan telah Kami turunkan kepada kamu cahaya yang terangbenderang." (Q.s. An-Nisa': 174). 

Allah telah menentukan tugasnya dengan firman-Nya: 

"... Supaya kamu mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya terang-benderang..." (Q.s. 
Ibrahim: 1). 

Doa Nabi saw.: 



"Ya Allah, berilah aku cahaya di dalam hatiku berilah aku cahaya dalam pendengaranku dan berilah aku cahaya 
dalam penglihatanku berilah aku cahaya dalam rambutku berilah aku cahaya di sebelah kanan dan kiriku di 
depan dan di belakangku." (H. r. Muttafaq Alaih) 

Maka, beliau adalah Nabi pembawa cahaya dan Rasul pembawa hidayat. Semoga Allah menjadikan kita 
sebagai orang-orang yang mengikuti petunjuk cahaya dan Sunnahnya. Amin. 
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MUKJIZAT-MUKJIZAT NABAWIAH, 

PENDAPAT DIANTARA ORANG-ORANG YANG KETERLALUAN DAN CEROBOH. 

Pertanyaan: 

Kami sedang berbincang-bincang dalam suatu majelis tentang Nabi saw. dan mukjizat-mukjizatnya sehubungan 
dengan hari kelahirannya, dan tanda-tanda yang terjadi menjelang kelahirannya yang banyak diceritakan 
dalam kitab-kitab cerita Maulid yang biasanya dibaca di berbagai negara di setiap menjelang datangnya bulan 
Rabiul Awwal. 

Tetapi, salah seorang hadirin mengingkari terjadinya peristiwa-peristiwa luar biasa ini dan mengingkari pula 
mukjizat-mukjizat nyata dari Rasulullah saw. yang sering disebut-sebut atau tercantum dalam kitab-kitab, 
misalnya "telur merpati di mulut gua ketika berlangsung hijrah," "pembuatan sarang laba-laba," "kijang yang 
berbicara kepada beliau," "rintihan batang kurma kepada Nabi saw." Dan lain-lain yang terkenal diantara 
masyarakat Muslim. 

Alasannya ialah, bahwa Rasulullah saw. Hanya memiliki satu mukjizat yang nyata yaitu Al-Qur'anul Karim, dan ia 
adalah mukjizat akliah yang teristimewa dibandingkan dengan mukjizat-mukjizat para Rasul terdahulu. 

Kami harapkan penjelasan Al-Ustadz tentang masalah ini dengan disertai dalil-dalil. 

Semoga Al-Ustadz diberi umur panjang bagi Islam dan kaum Muslimin. 



Jawab: 

Pengingkaran tersebut, yang diceritakan oleh Saudara penanya dari salah seorang di majelisnya, sebagian 
benar dan sebagian lagi salah. Tidaklah semua mukjizat Rasulullah saw. yang nyata dan tersiar di antara 
orang-orang merupakan riwayat yang shahih dan benar, dan tidak juga semuanya salah. 

Keshahihan dan kesalahan dalam masalah-masalah ini tidaklah semata-mata disebabkan oleh pendapat atau 
hawa nafsu dan emosi, tetapi ditentukan oleh sanad-sanad. 

Orang-orang dalam masalah ini -masalah mukjizat Nabi Muhammad saw. yang bersifat material- ada tiga 
macam: 

Pertama: 

Orang yang berlebihan dalam membenarkan dan menjadikan sanad dan dalil adalah sesuatu yang tercantum 
dalam kitab-kitab, apakah itu merupakan kitab ulama periode terdahulu maupun belakangan, yang menyaring 
riwayat-riwayat atau tidak, yang bersesuaian dengan pokok-pokoknya atau bahkan menyalahinya, dan apakah 
kitab-kitab itu diterima oleh para ulama peneliti atau tidak. 

Yang penting hal itu diriwayatkan dalam sebuah kitab, meskipun tidak diketahui pengarangnya, atau disebutkan 
dalam sebuah kasidah yang berisi pujian terhadap Nabi saw, atau dalam kisah Maulid yang sebagiannya dibaca 
di bulan Rabiul Awxval setiap tahun dan sebagainya. 

Ini pemikiran awam yang tidak perlu dibicarakan. Kitab-kitab itu berisi riwayat yang baik dan buruk, benar dan 
salah, shahih? dan palsu (dibuat-buat). 

Peradaban agama kita telah tercemar oleh para pengarang semacam ini, yang menerima "kisah-kisah 
khayalan" dan mengisi lembaran kitab-kitab mereka, meskipun menyalahi riwayat yang shahih dan akal sehat. 

Sebagian pengarang tidak memperhatikan kebenaran riwayat dari kisah-kisah ini dengan alasan tidak ada 
hubungannya dengan penetapan hukum syariat, baik mengenai halal atau haram dan sebagainya. Oleh karena 
itu, apabila meriwayatkan mengenai halal dan haram, mereka bersikap keras dalam menyelidiki sanad-sanad, 
mengkritik para rawi dan menyaring riwayat-riwayatnya. 
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Namun, apabila meriwayatkan tentang amalan-amalan utama, At-Targhib wat-Tarhib, misalnya mukjizat dan 
sebagainya, mereka pun menyepelekan dan bersikap toleran. 

Ada pula pengarang yang menyebut riwayat-riwayat dengan sanad-sanadnya - Fulan dari Fulan dari Fulan - tetapi 
mereka tidak memperhatikan nilai sanad-sanad ini. Apakah shahih atau tidak? Nilai para rawinya, apakah 
mereka tsiqat (dapat dipercaya), dapat diterima, lemah tercela, atau pendusta tertolak? Mereka beralasan 
bahwa apabila mereka menyebut sanadnya, maka mereka telah bebas dari tanggung jawab dan terlepas dari 
ikatan. 

Hal itu hanya cocok dan cukup bagi para ulama di zaman-zaman permulaan. Adapun di zaman-zaman 
belakangan, khususnya di masa kita seperti sekarang ini, maka penyebutan sanad tidaklah berarti apa-apa. 
Orang-orang hanya mengandalkan penukilan dari kitab-kitab tanpa memandang sanad. 

Ini adalah sikap mayoritas penulis dan pengarang di zaman kita ketika mereka mengutip dari Tarikh Thabari 
atau Thabaqat Ibnu Sa'ad dan lain-lain. 

Kedua : 

Orang yang berlebihan dalam menolak dan mengingkari mukjizat-mukjizat dan tanda-tanda alamiah yang 
nyata. Alasannya dalam hal itu ialah, bahwa mukjizat Nabi Muhammad saw. adalah Al-Qur'anul Karim. 

Didalamnya terdapat tantangan agar orang-orang mendatangkan (membuat) Al-Qur'an seperti itu, sepuluh surat 
atau cukup satu surat saja yang seperti itu. 

Tatkala kaum musyrikin minta dari Rasulullah saw. agar mengeluarkan tanda-tanda alamiah supaya 
mereka mempercayainya, maka turunlah ayat Al-Qur'an yang menyatakan penolakan tegas terhadap permintaan 
mereka. 

Allah Ta'ala berfirman: 

"Dan mereka berkata, 'Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga kamu memancarkan mata 
air dari bumi untuk kami'."(Q.s. Al-lsra':90). 

"Atau kamu mempunyai sebuah kebun kurma dan anggur, lalu kamu alirkan sungai-sungai di celah 
kebun yang deras alirannya. " (Q.s. Al-lsra':91). 

"Atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana kamu katakan atau kamu 
datangkan Allah dan malaikat-malaikat bertatap muka dengan kami." (Q.s. Al-lsra':92). 

"Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas atau kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali 
tidak akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan atas kami sebuah kitab yang kami 
baca. Katakanlah, 'Maha Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi 
Rasul'." (Q.s. Al-lsra': 93). 

Di tempat lain, Allah menyebut hal-hal yang mencegah turunnya tanda-tanda alamiah yang mereka usulkan. 
Firman Allah swt.: 

"Dan sekali-kali tidak ada yang menghalang-halangi Kami untuk mengirimkan (kepadamu) tanda- 
tanda (kekuasaan Kami), melainkan karena tanda-tanda itu telah didustakan oleh orang-orang yang 
dahulu. Dan telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu (sebagai mukjizat) yang dapat 
dilihat, tetapi mereka menganiaya unta betina itu. Dan Kami tidak memberi tanda-tanda itu 
melainkan untuk menakut-nakuti." (Q.s. Al-lsra': 59). 

Dalam surat lain Allah menolak permintaan turunnya tanda-tanda yang lain dengan mengatakan bahwa Al- 
Our'an sendiri sudah cukup untuk menjadi tanda bagi Muhammad saw. 

Allah Ta'ala berfirman: 

"Dan apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu Alkitab (Al- 
Our'an), sedang dia dibacakan kepada mereka? Sesungguhnya dalam (Al-Qur'an) itu terdapat rahmat 
yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman." (Q.s. Al-Ankabut: 51). 

Hikmah Ilahiah telah menghendaki mukjizat Muhammad saw. merupakan mukjizat akliah dan moral, bukan 
mukjizat kongkrit dan material. Hal itu dimaksudkan supaya lebih layak dengan kemanusiaan setelah melewati 
tahap-tahap masa kanak-kanaknya dan lebih layak dengan tabiat risalah penutup yang kekal 

Mukjizat-mukjizat nyata berakhir begitu ia terjadi. Adapun mukjizat akliah, ia akan tetap kekal. 

Hal itu dikuatkan oleh hadis dalam Shahih Bukhari dari Nabi saw, beliau bersabda: 

"Tidak ada seorang Nabi diantara Nabi-nabi yang diutus, melainkan ia diberi tanda-tanda (mukjizat) dan 
kepadanya manusia beriman, tetapi apa yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang diturunkan Allah 
kepadaku. Maka, aku berharap menjadi Nabi yang terbanyak pengikutnya diantara mereka pada hari Kiamat." (H. r. 
Bukhari). 



s docurrient is.created ,with trial version of CHM2PDF Pilot 2.15.74, ... . 

IvTenurut pendapat saya, yang mendorong untuk mengambil sikap tersebut ada dua perkara: 



1. Terpukaunya manusia di zaman kita ini oleh berbagai ilmu pengetahuan (sains) yang berdiri diatas 
kenyataan, 

sebab-sebab dan keharusan pengaruhnya pada musababnya, sehingga sebagian orang mengira 
bahwa kelaziman akal tidak dapat luput dalam suatu keadaan. Maka, api harus membakar, pisau 
harus memotong, benda mati tidak mungkin berubah menjadi hewan, dan orang meninggal tidak 
mungkin dapat hidup kembali. 

2. Sifat berlebihan pada jenis pertama dalam menetapkan peristiwa-peristiwa luar biasa sebagaimana 
perkara hak dan batil, hingga nyaris membatalkan hukum sebab-sebab dan ketentuan-ketentuan yang 
ditetapkan Allah bagi alam semesta ini. 



Ketiga : 

Pendapat pertengahan antara orang-orang yanberlebih-lebihan dalam mempercayai dan keterlaluan dalam 
mengingkari, la adalah pendapat yang saya kuatkan dan saya ikuti. 

Kesimpulan Pendapat Ini: 



1. Al-Qur'anul Karim adalah tanda terbesar dan mukjizat pertama dari Rasulullah Muhammad saw. dan Al- 
Qur'an merupakan tantangan bagi ahli-ahli sastra bahasa Arab khususnya dan bagi seluruh manusia 
umumnya. Dengan Al-Qur'an, kenabian Muhammad memiliki keistimewaan tersendiri dibandingkan dengan 
kenabian -kenabian sebelumnya. Dalil atas kenabiannya yang benar adalah obyek risalahnya itu. la adalah 
Kitab yang merupakan mukjizat yang mengandung hidayat dan ilmu-ilmunya, keindahan lafal dan maknanya 
serta penjelasan hal yang gaib di masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang. 

2. Allah Ta'ala memuliakan penutup Rasul-rasul -Nya dengan tanda dan peristiwa luar biasa yang nyata dan 
bermacam -macam. Tetapi Allah tidak memaksudkan semua itu sebagai tantangan, yakni untuk 
menegakkan hujjah atas kenabian dan risalahnya yang benar, melainkan sebagai penghormatan atau 
rahmat dari Allah dan kekuatan baginya serta pemeliharaan terhadapnya bersama-sama orang-orang yang 
beriman dengannya, jika dalam keadaan sulit. Oleh karena itu, peristiwa-peristiwa luar biasa itu tidak terjadi 
untuk memenuhi permintaan orang-orang kafir, bahkan sebagai rahmat dan kemuliaan dari Allah bagi 
Rasul -Nya dan kaum Mukmin. Dalam hal itu, misalnya peristiwa Isra' yang telah disebutkan dengan jelas 
dalam Al-Qur'an; dan Mi'raj yang diisyaratkan oleh Al-Qur'an dan disebutkan dalam hadis-hadis yang shahih. 
Turunnya para malaikat untuk mengukuhkan dan membela orang-orang yang beriman di Perang Badar, 
turunnya hujan untuk memberi minum dan membersihkan mereka, mengukuhkan kaki mereka pada saat 
hal itu tidak dialami oleh kaum musyrikin, padahal mereka berada di dekat kaum Muslimin. Perlindungan 
Allah terhadap Rasul-Nya dan sahabatnya di dalam gua ketika hijrah, dan meskipun kaum musyrikin 
menemukan tempat itu, sehingga andaikata salah seorang dari mereka melihat ke bawah, tentulah kedua 
orang itu akan terlihat, dan lain-lain yang tercantum dalam nash Al-Qur'an. 

Juga yang sama dengan peristiwa itu adalah rasa kenyang sejumlah besar kaum Muslimin oleh 
makanan yang hanya sedikit ketika perang Ahzab dan Tabuk. 

3. Sesungguhnya kami tidak menetapkan peristiwa-peristiwa luar biasa semacam ini, kecuali yang telah 
dinashkan dalam Al-Qur'an atau disebutkan dalam Sunnah yang shahih. Adapun yang selain itu dan 
memenuhi kitab-kitab, maka kami tidak menerimanya dan tidak memperhatikannya . 

Di antara hadis-hadis shahih dan kuat, ialah: 

3.1. Hadis yang diriwayatkan oleh sekelompok sahabat tentang "rintihan batang kurma" di atas ketika Nabi 
saw. pertama kali berkhutbah. Tatkala dibuatkan mimbar baginya dan beliau berdiri diatasnya untuk 
berkhutbah, terdengarlah suara dari batang kurma, seperti induk unta yang meratapi anaknya. Kemudian 
Nabi saw. menghampiri dan mengusapkan tangannya pada pohon itu. Maka, batang kurma itu pun terdiam. 

Berkata Al-Allamah Tajuddin As-Subki: 

"Rintihan batang kurma adalah mutawatir, karena ia diriwayatkan oleh sekelompok sahabat, hingga sekitar 
20 orang dan banyak perawi yang shahih, sehingga memastikan terjadinya." 

Begitu pula Qadli lyadl berkata dalam Asy-Syifa': "Hadis itu mutawatir." 

3.2. Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Ashabus Sunan lainnya dari sekelompok sahabat 
mengenai "pengadaan air yang banyak dengan cara yang tidak biasa dilakukan." 

Hal itu dilakukan dalam peperangan-peperangan dan perjalanan-perjalanan Nabi saw, misalnya pada 
perang Hudaibiyah, Tabuk dan lainnya. 

Diriwayatkan oleh Syaikhan, dari Anas bahwa Nabi saw. dan para sahabatnya berada di Zaura', lalu ia 
menyuruh mengambil segelas air. Kemudian beliau mencelupkan telapak tangannyake dalam gelas, lalu 
air terus memancar dari celah-celah jari dan ujung-ujung jarinya. Kemudian para sahabat Nabi saw. 
berwudhu dengan air itu. 
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Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dari Al-Barra' bin Azib bahwa mereka berada bersama 1400 orang pada 
hari Hudaibiyah dan mereka menguras sumur Hudaibiyah tanpa meninggalkan setetes pun di dalamnya. 
Kemudian Nabi saw. mendengar hal itu dan menghampirinya. Beliau duduk di atas tepinya, kemudian 
menyuruh mengambil sebuah bejana berisi air, lalu berwudhu. Setelah itu, beliau berkumur dan berdoa, lalu 
menyemburkannya ke dalam sumur itu. Al-Barra, berkata, "Kemudian kami meninggalkannya tidak begitu 
jauh. Maka keluarlah air dari sumur itu yang mencukupi dan mengenyangkan ternak-ternak kami serta para 
pengendaranya." 

Banyak sekali hadis yang diriwayatkan mengenai "mengalirnya air" sebagai mukjizat Rasulullah saw. 
dengan riwayat yang shahih. 

3.3. Riwayat-riwayat yang ada dalam kitab-kitab Sunnah berupa pengabulan Allah Ta'ala terhadap doa Nabi 
saw. di tempat-tempat yang tidak terbilang banyaknya, misalnya untuk menurunkan hujan, ketika perang 
Badar agar diberi kemenangan, bagi Ibnu Abbas agar diberi kepandaian dalam ilmu agama, bagi Anas agar 
diberi anak yang banyak dan umur panjang, bagi sebagian orang yang mengganggunya dan sebagainya. 

3.4. Kabar-kabar yang shahih tentang kejadian-kejadian yang bakal terjadi, sebagaimana diberitahukan oleh 
Rasulullah saw. sebagian di masa hidupnya dan sebagian sesudah wafatnya, misalnya penakluk negeri 
Yaman, Basrah dan Persia. 

Sabda Nabi saw.: "Engkau akan dibunuh oleh golongan yang zalim." Sabda Nabi saw. Tentang Al-Hasan: 
"Sesungguhnya putraku ini adalah pemimpin dan dengan lantaran Allah akan mendamaikan antara dua 
golongan dari kaum Muslimim." "Pemberitahuannya tentang penaklukan Konstantinople dan lainnya." 

4. Adapun peristiwa-peristiwa luar biasa dan mukjizat-mukjizat yang yang tidak sah riwayatnya, maka kami 
tidak membenarkan dan mengesampingkannya, meskipun tersiar di antara ummat Muslim. 

Kami anggap cukup disini mengenai riwayat, bahwa ketika Nabi saw. bersembunyi di dalam gua sewaktu 
hijrah ke Madinah, datang dua ekor merpati bertelur di mulut gua di samping sebatang pohon yang tumbuh, 
lalu menutupi pintu masuk gua. 

Kisah ini tidak tercantum dalam hadis shahih, hasan maupun dhaif. 

Adapun pembuatan sarang laba-laba di gua, maka terdapat riwayat mengenai itu yang dinilai hasan oleh 
sebagian ulama dan dinilai lemah oleh sebagian lainnya. Pada lahirnya, Al-Qur'an menunjukkan bahwa 
Allah Ta'ala menolong Rasul-Nya ketika hijrah dengan pasukan yang tidak terlihat. 

Firman Allah swt.: 

"Maka Allah menurunkan ketenanganNya kepada (Muhammad) dan menolongnya dengan pasukan yang 
tidak dapat kamu lihat." (Q.s. At-Taubah: 40). 

Laba-laba dan merpati adalah pasukan yang terlihat dan tiada keraguan bahwa pertolongan dengan 
pasukan yang tidak terlihat dan tidak tersentuh lebih menunjukkan kekuasaan Ilahi dan kelemahan 
manusia. Peristiwa-peristiwa luar biasa ini tersiar diantara mayoritas Muslimin disebabkan adanya puji- 
pujian Nabawi dari para ulama periode belakangan, khususnya "Burdah" oleh Al-Bushiri vang mengatakan: 

Mereka mengira merpati tidak bertelur dan aba-laba tidak bersarang untuk melindungi sebaik-baik mahluk 
Perlindungan.Allah sudah mencukupi tanpa baju besi berlapis maupun benteng yang tinggi. 

Inilah sikap kami terhadap peristiwa-peristiwa luar biasa dan mukjizat-mukjizat Nabawi yang dinisbatkan 
kepada Nabi saw. 

Wabillaahit Taufiq. 
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MENGKAFIRKAN SESAMA MUSLIM 

Pertanyaan: 

Paham yang menamakan dirinya "Jamaah Attakfir," "Jamaah Alhijrah," "fundamentalis Islam" dan sebagainya, 
mereka beranggapan bahwa orang yang melakukan dosa besar dan tidak mau berhenti dicap kafir. Sebagian 
lagi beranggapan bahwa orang-orang Islam pada umumnnya tidak Muslim, salat mereka dan ibadat lainnya 
tidak sah, karena murtad. Bagaimana pendirian dan pandangan Islam terhadap mereka? 

Jawab: 

Hal tersebut amat berbahaya dan telah menjadi perhatian besar bagi kaum Muslimin khususnya, karena 
timbulnya pikiran yang terlampau ekstrim. Dalam hal ini, saya sudah menyiapkan sebuah buku khusus mengenai 
masalah tersebut diatas. Saya kemukakan perlunya pengkajian akan sebab-sebab timbulnya pikiran yang 
ekstrim dan cara-cara menghadapinya, sehingga dapat diatasi dengan seksama. 

Pertama, tiap-tiap pikiran atau pendapat harus dilawan dengan pikiran, pandangan dan diobati dengan 
keterangan serta dalil-dalil yang kuat, sehingga dapat menghilangkan keragu-raguan dan pandangan yang 
keliru itu. Jika kita menggunakan kekerasan sebagai alat satu-satunya, maka tentu tidak akan membawa faedah. 

Kedua, mereka itu (orang-orang yang berpandangan salah) umumnya adalah orang-orang baik, kuat 
agamanya dan tekun ibadatnya, tetapi mereka dapat digoncang oleh hal-hal yang bertentangan dengan Islam 
dan yang timbul pada masyarakat Islam. Misalnya akhlak buruk, kerusakan di segala bidang, kehancuran dan 
sebagainya. Mereka selalu menuntut dan mengajak pada kebaikan, dan mereka ingin masyarakatnya 
berjalan di garis yang telah ditentukan oleh Allah, walaupun jalan atau pikirannya menyimpang pada jalan yang 
salah dan sesat karena mereka tidak mengerti. 

Maka, sebaiknya kita hormati niat mereka yang baik itu, lalu kita beri penerangan yang cukup, jangan mereka 
digambarkan atau dikatakan sebagai binatang yang buas atau penjahat bagi masyarakat. Tetapi hendaknya diberi 
pengarahan dan bimbingan ke jalan yang benar, karena tujuan mereka adalah baik, akan tetapi salah jalan. 

Mengenai sebab-sebab timbulnya pikiran-pikiran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tersebarnya kebatilan, kemaksiatan dan kekufuran, yang secara terang-terangan dan terbuka di tengah 
masyarakat Islam tanpa ada usaha pencegahannya. Bahkan sebaliknya, untuk meningkatkan kemungkaran dan 
kemaksiatan dia menggunakan agama sebagai alat propaganda untuk menambah kerusakan-kerusakan akhlak 
dan sebagainya. 

2. Sikap para ulama yang amat lunak terhadap mereka yang secara terang-terangan menjalankan praktek orang- 
orang kafir dan memusuhi orang-orang Islam. 

3. Ditindaknya gerakan-gerakan Islam yang sehat dan segala dakwah yang berdasarkan Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. Maka, tiap-tiap perlawanan bagi suatu pikiran yang bebas, tentu akan melahirkan suatu tindakan kearah 
yang menyimpang, yang nantinya akan melahirkan adanya gerakan bawah tanah (ilegal). 

4. Kurangnya pengetahuan mereka tentang agama dan tidak adanya pendalaman ilmu-ilmu dan hukum -hukum 
Islam secara keseluruhan. Oleh karena itu, mereka hanya mengambil sebagian dan meninggalkan sebagian 
yang lain, dengan paham yang keliru dan menyesatkan. 

Keikhlasan dan semangat saja tidak cukup sebagai bekal diri sendiri, jika tidak disertai dasar yang kuat dan 
pemahaman yang mendalam mengenai hukum -hukum Islam. Terutama mengenai hukum syariat dan ilmu fiqih, 
maka mereka ini akan mengalami nasib yang sama dengan para Al-Khawarij di masa lampau, sebagaimana 
keterangan Al-lmam Ahmad. 

Oleh karena itu, orang-orang saleh yang selalu menganjurkan untuk menuntut ilmu dan memperkuat diri dengan 
pengetahuan Islam sebelum melakukan ibadat dan perjuangan, agar teguh pendiriannya dan tidak kehilangan 
arah. 
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Al-Hasan Al-Bashri berkata: 

"Segala amalan tanpa dasar ilmu, seperti orang yang berjalan tetapi tidak pada tempatnya berpijak (tidak pada 
jalannya). 

Tiap-tiap amal tanpa ilmu akan menimbulkan kerusakan lebih banyak daripada kebaikannya. Tuntutlah ilmu 
sehingga tidak membawa madharat pada ibadat dan tuntutlah ibadat yang tidak membawa madharat pada ilmu. 
Maka, ada segolongan kaum yang melakukan ibadat dan meninggalkan ilmu, sehingga mereka mengangkat 
pedangnya untuk melawan ummat Muhammad saw. yang termasuk saudaranya sesama Muslim (saling 
berperang tanpa adanya alasan). Jika mereka memiliki ilmu, tentu ilmu itu tidak akan membawa ke arah 
perbuatan itu." 



IMAJINASI MANUSIA TENTANG AL-KHIDIR AS. 

Pertanyaan: 

Siapakah Al-Khidir itu? Apakah ia seorang Nabi atau wali? Apakah ia hidup sampai saat ini sebagaimana 
dikatakan oleh banyak orang? Sebagian orang-orang yang saleh telah melihat dan berjumpa dengannya. Apabila 
masih hidup, dimana ia tinggal? Mengapa beliau tidak muncul dan tidak mengajarkan ilmunya kepada 
orang-orang, khususnya di zaman sekarang? Saya harapkan mendapat penjelasan yang memuaskan. 

Jawab: 

Al-Khidir adalah hamba yang saleh dan disebutkan oleh Allah Ta'ala dalam Surat Al-Kahfi, yaitu sebagai teman 
sayidina Musa as. Dimana Nabi Musa as. belajar kepadanya. 

Al-Khidir mensyaratkan kepadanya agar bersabar. Maka Musa menyanggupinya. Al-Khidir berkata, "Bagaimana 
kamu dapat bersabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?" Al- 
Khidir tetap menyertai Musa, la adalah seorang hamba yang diberi rahmat oleh Allah dan ilmu dari sisi-Nya. 
Musa terus berjalan bersamanya dan melihat Al-Khidir telah melobangi perahu. Maka Musa berkata, "Apakah 
engkau melubanginya supaya penumpangnya tenggelam?" 

Cerita selanjutnya telah disebutkan dalam Surat Al-Kahfi. 

Musa merasa heran atas perbuatannya, hingga Al-Khidir menerangkan kepadanya sebab-musabab dari 
perbuatan yang dilakukan itu. Pada akhir pembicaraannya, Al-Khidir berkata, "Bukanlah aku melakukan itu 
menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah penjelasan dari perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 
bersabar atasnya." Maksudnya, semua perbuatan itu hanyalah karena kemauan Allah Ta'ala. 

Sebagian orang berkata tentang Al-Khidir: 

la hidup sesudah Musa hingga zaman Isa, kemudian zaman Nabi Muhammad saw, ia sekarang masih hidup, dan 
akan hidup hingga Kiamat. Ditulis orang kisah-kisah, riwayat-riwayat dan dongeng-dongeng bahwa Al-Khidir 
menjumpai si Fulan dan memakaikan kirqah (pakaian) kepada si Fulan dan memberi pesan kepada si Fulan. 

Sama sekali tidak adil pendapat yang mengatakan bahwa Al-Khidir masih hidup - sebagaimana anggapan 
sementara orang - tetapi sebaliknya, ada dalil-dalil dari Al-Qur'an, Sunnah, akal dan ijma, diantara para ulama 
dari ummat ini bahwa Al-Khidir sudah tiada. 

Saya anggap cukup dengan mengutip keterangan dari kitab Al-Manaarul Muniif fil-Haditsish -Shahih wadl- 

Dla'if karangan Ibnul Qayyim. 

Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan dalam kitab itu ciri-ciri dari hadis maudlu, yang tidak diterima dalam 
agama. Diantara cirinya ialah "hadis-hadis yang menceritakan tentang Al-Khidir dan kehidupannya." Semuanya 
adalah dusta. Tidak satu pun hadis yang shahih. 

Di antara hadis maudlu, itu ialah hadis yang berbunyi: 

"Bahwa Rasulullah saw. sedang berada di masjid, ketika itu beliau mendengar pembicaraan dari arah 
belakangnya. Kemudian beliau melihat, ternyata ia adalah Al-Khidir." 

Juga hadis, "Al-Khidir dan Ilyas berjumpa setiap tahun." Dan hadis, "Jibril, Mikail dan Al-Khidir bertemu di Arafah." 

Ibrahim Al-Harbi ditanya tentang umur Al-Khidir yang panjang dan bahwa ia masih hidup. Maka beliau menjawab 
"Tidaklah ada yang memasukkan paham ini kepada orang-orang, kecuali setan." 

Imam Bukhari ditanya tentang Al-Khidir dan Ilyas, apakah keduanya masih hidup? Maka beliau menjawab, 
"Bagaimana hal itu terjadi?" Nabi saw. telah bersabda, 

"Tidaklah akan hidup sampai seratus tahun lagi bagi orang-orang yang berada di muka bumi ini." (H. r. Bukhari- 
Muslim) . 
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Banyak imam lainnya yang ketika ditanya tentang hal itu, maka mereka menjawab dengan menggunakan Al- 
Qur'an sebagai dalil: 

"Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun sebelum kamu (Muhammad), maka jika kamu 
mati apakah mereka akan kekal?" (Q.s. Al-Anbiyaa': 34). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah ditanya tentang hal itu, maka ia menjawab, "Andaikata Al-Khidir masih 
hidup, tentulah ia wajib mendatangi Nabi saw. dan berjihad bersamanya, serta belajar darinya." Nabi saw. 
telah bersabda ketika perang Badar, "Ya Allah, jika pasukan ini binasa, niscaya Engkau tidak disembah di bumi." 

Pada waktu itu mereka berjumlah 313 orang laki-laki yang dikenal dengan nama-nama mereka, nama-nama dari 
bapak-bapak mereka dan suku-suku mereka. Maka, di manakah Al-Khidir pada waktu itu? 

Al-Qur'an dan Sunnah serta pembicaraan para peneliti ummat menyangkal masih adanya kehidupan Al-Khidir 
seperti anggapan mereka. Sebagaimana firman Allah swt. di atas. 

Jika Al-Khidir itu manusia, maka ia tidak akan kekal, karena hal itu ditolak Al-Qur'anul Karim dan Sunnah yang 
suci. Seandainya ia masih hidup, tentulah ia datang kepada Nabi saw. Nabi saw. telah bersabda, "Demi Allah, 
andaikata Musa masih hidup, tentu ia akan mengikuti aku." (H. r. Ahmad, dari Jabir bin Abdullah) . 

Jika Al-Khidir seorang Nabi, maka ia tidak lebih utama daripada Musa as, dan jika seorang wali, tidaklah ia 
lebih utama daripada Abu Bakar r.a. 

Apakah hikmahnya sehingga ia hidup hingga kini - sebagaimana anggapan orang-orang - di padang luas, 
gurun dan gunung-gunung? Apakah faedahnya syar'iyah maupun akliah di balik ini? Sesungguhnya orang- 
orang selalu menyukai cerita-ccrita ajaib dan dongeng-dongeng fantastis. Mereka menggambarkannya menurut 
keinginan mereka, sedangkan hasil dari imajinasinya, mereka gunakan sebagai baju keagamaan. Cerita ini 
disebarkan diantara sebagian orang awam dan mereka menganggapnya berasal dari agama mereka, padahal 
sama sekali bukan dari agama. Hikayat-hikayat yang diceritakan tentang Al-Khidir hanyalah rekayasa manusia 
dan tidak diturunkan oleh Allah hujjah untuk itu. 

Adapun mengenai pertanyaan: Apakah ia seorang Nabi atau wali? 

Para ulama berbeda pendapat mengenai hal itu. Tampaknya yang lebih tepat Al-Khidir adalah seorang Nabi, 
sebagaimana tercantum pada ayat yang mulia dari Surat Al-Kahfi, "... dan bukanlah aku melakukannya menurut 
kemauanku sendiri ..." (Q.s. Al-Kahfi: 82). 

Perkataan itu adalah dalil bahwa ia melakukan itu berdasarkan perintah Allah dan wahyu-Nya, bukan dari 
dirinya. Lebih tepatnya dia adalah seorang Nabi bukan wali. 
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HUBUNGAN SEKSUAL SUAMI-ISTRI 

Pertanyaan: 

Sebagaimana diketahui, bahwa seorang Muslim tidak boleh malu untuk menanyakan apa saja yang berkaitan 
dengan hukum agama, baik yang bersifat umum maupun pribadi. 

Oleh karena itu, izinkanlah kami mengajukan suatu pertanyaan mengenai hubungan seksual antara suami- 
istri yang berdasarkan agama, yaitu jika si istri menolak ajakan suaminya dengan alasan yang dianggap tidak 
tepat atau tidak berdasar. Apakah ada penetapan dan batas-batas tertentu mengenai hal ini, serta apakah ada 
petunjuk-petunjuk yang berdasarkan syariat Islam untuMk mengatur hubungan kedua pasangan, terutama dalam 
masalah seksual tersebut? 



Jawab: 

Benar, kita tidak boleh bersikap malu dalam memahami ilmu agama, untuk menanyakan sesuatu hal. Aisyah 
r.a. telah memuji wanita Anshar, bahwa mereka tidak dihalangi sifat malu untuk menanyakan ilmu agama. 
Walaupun dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan haid, nifas, janabat, dan lain-lainnya, di hadapan 
umum ketika di masjid, yang biasanya dihadiri oleh orang banyak dan di saat para ulama mengajarkan 
masalah -masalah wudhu, najasah (macam -macam najis), mandi janabat, dan sebagainya. 

Hal serupa juga terjadi di tempat-tempat pengajian Al-Qur'an dan hadis yang ada hubungannya dengan masalah 
tersebut, yang bagi para ulama tidak ada jalan lain, kecuali dengan cara menerangkan secara jelas mengenai 
hukum -hukum Allah dan Sunnah Nabi saw. dengan cara yang tidak mengurangi kehormatan agama, 
kehebatan masjid dan kewibawaan para ulama. 

Hal itu sesuai dengan apa yang dihimbau oleh ahli-ahli pendidikan pada saat ini. Yakni, masalah hubungan ini, 
agar diungkapkan secara jelas kepada para pelajar, tanpa ditutupi atau dibesar-besarkan, agar dapat dipahami 
oleh mereka. 

Sebenarnya, masalah hubungan antara suami-istri itu pengaruhnya amat besar bagi kehidupan mereka, maka 
hendaknya memperhatikan dan menghindari hal-hal yang dapat menyebabkan kesalahan dan kerusakan 
terhadap kelangsungan hubungan suami-istri. Kesalahan yang bertumpuk dapat mengakibatkan kehancuran 
bagi kehidupan keluarganya. 

Agama Islam dengan nyata tidak mengabaikan segi-segi dari kehidupan manusia dan kehidupan berkeluarga, 
yang telah diterangkan tentang perintah dan larangannya. Semua telah tercantum dalam ajaran-ajaran Islam, 
misalnya mengenai akhlak, tabiat, suluk, dan sebagainya. Tidak ada satu hal pun yang diabaikan (dilalaikan). 

1. Islam telah menetapkan pengakuan bagi fitrah manusia dan dorongannya akan seksual, serta ditentangnya 
tindakan ekstrim yang condong menganggap hal itu kotor. Oleh karena itu, Islam melarang bagi orang yang hendak 
menghilangkan dan memfungsikannya dengan cara menentang orang yang berkehendak untuk selamanya 
menjadi bujang dan meninggalkan sunnah Nabi saw, yaitu menikah. 

Nabi saw. telah menyatakan sebagai berikut: 

"Aku lebih mengenal Allah daripada kamu dan aku lebih khusyu, kepada Allah daripada kamu, tetapi aku bangun 
malam, tidur, berpuasa, tidak berpuasa dan menikahi wanita. Maka, barangsiapa yang tidak senang (mengakui) 
sunnahku, maka dia bukan termasuk golonganku." 

2. Islam telah menerangkan atas hal-hal kedua pasangan setelah pernikahan, mengenai hubungannya dengan 
cara menerima dorongan akan masalah-masalah seksual, bahkan mengerjakannya dianggap suatu ibadat. 
Sebagaimana keterangan Nabi saw.: 

"Di kemaluan kamu ada sedekah (pahala)." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah ketika kami 
bersetubuh dengan istri akan mendapat pahala?" Rasulullah saw. menjawab, "Ya. Andaikata bersetubuh pada 
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pahala. Kamu hanya menghitung hal-hal yang buruk saja, akan tetapi tidak menghitung hal-hal yang baik." 



Berdasarkan tabiat dan fitrah, biasanya pihak laki-laki yang lebih agresif, tidak memiliki kesabaran dan kurang 
dapat menahan diri. Sebaliknya wanita itu bersikap pemalu dan dapat menahan diri. 



Karenanya diharuskan bagi wanita menerima dan menaati panggilan suami. Sebagaimana dijelaskan dalam 
hadis: 

"Jika si istri dipanggil oleh suaminya karena perlu, maka supaya segera datang, walaupun dia sedang 
masak." (H. r. Tirmidzi, dan dikatakan hadis Hasan). 



Dianjurkan oleh Nabi saw. supaya si istri jangan sampai menolak kehendak suaminya tanpa alasan, yang 
dapat menimbulkan kemarahan atau menyebabkannya menyimpang ke jalan yang tidak baik, atau membuatnya 
gelisah dan tegang. 



Nabi saw. telah bersabda: 

"Jika suami mengajak tidur si istri lalu dia menolak, kemudian suaminya marah kepadanya, maka malaikat 
akan melaknat dia sampai pagi." (H. r. Muttafag Alaih). 



Keadaan yang demikian itu jika dilakukan tanpa uzur dan alasan yang masuk akal, misalnya sakit, letih, 
berhalangan, atau hal-hal yang layak. Bagi suami, supaya menjaga hal itu, menerima alasan tersebut, dan sadar 
bahwa Allah swt. adalah Tuhan bagi hamba-hambaNya Yang Maha Pemberi Rezeki dan Hidayat, dengan 
menerima uzur hambaNya. Dan hendaknya hambaNya juga menerima uzur tersebut. 



Selanjutnya, Islam telah melarang bagi seorang istri yang berpuasa sunnah tanpa seizin suaminya, karena 
baginya lebih diutamakan untuk memelihara haknya daripada mendapat pahala puasa. 



Nabi saw. bersabda: 

"Dilarang bagi si istri (puasa sunnah) sedangkan suaminya ada, kecuali dengan izinnya." (H. r. Muttafaq Alaih). 

Disamping dipeliharanya hak kaum laki-laki (suami) dalam Islam, tidak lupa hak wanita (istri) juga harus 
dipelihara dalam segala hal. Nabi saw. menyatakan kepada laki-laki (suami) yang terus-menerus puasa dan 
bangun malam. 



Beliau bersabda: 

"Sesungguhnya bagi jasadmu ada hak dan hagi keluargamu (istrimu) ada hak." 



Abu Hamid Al-Ghazali, ahli fiqih dan tasawuf? dalam kitab Ihya' mengenai adab bersetubuh, beliau berkata: 
"Disunnahkan memulainya dengan membaca Bismillahirrahmaanir- rahiim dan berdoa, sebagaimana Nabi saw. 
mengatakan: 



"Ya Allah, jauhkanlah aku dan setan dan jauhkanlah setan dari apa yang Engkau berikan kepadaku'." 



Rasulullah saw. melanjutkan sabdanya, "Jika mendapat anak, maka tidak akan diganggu oleh setan." 



Al-Ghazali berkata, "Dalam suasana ini (akan bersetubuh) hendaknya didahului dengan kata-kata manis, 
bermesra -mesraan dan sebagainya; dan menutup diri mereka dengan selimut, jangan telanjang menyerupai 
binatang. Sang suami harus memelihara suasana dan menyesuaikan diri, sehingga kedua pasangan sama- 
sama dapat menikmati dan merasa puas." 



Berkata Al-lmam Abu Abdullah Ibnul Qayyim dalam kitabnya Zaadul Ma'aad Fie Haadii Khainrul 'Ibaad, 
mengenai sunnah Nabi saw. dan keterangannya dalam cara bersetubuh. Selanjutnya Ibnul Qayyim berkata: 



Tujuan utama dari jimak (bersetubuh) itu ialah: 

1. Dipeliharanya nasab (keturunan), sehingga mencapai jumlah yang ditetapkan menurut takdir Allah. 

2. Mengeluarkan air yang dapat mengganggu kesehatan badan jika ditahan terus. 

3. Mencapai maksud dan merasakan kenikmatan, sebagaimana kelak di surga. 

Ditambah lagi mengenai manfaatnya, yaitu: Menundukkan pandangan, menahan nafsu, menguatkan jiwa dan 
agar tidak berbuat serong bagi kedua pasangan. Nabi saw. telah menyatakan: 



"Yang aku cintai di antara duniamu adalah wanita dan wewangian." 



Selanjutnya Nabi saw. bersabda: 

"Wahai para pemuda! Barangsiapa yang mampu melaksanakan pernikahan, maka hendaknya menikah. 
Sesungguhnya hal itu menundukkan penglihatan dan memelihara kemaluan." 



Kemudian Ibnul Qayyim berkata, "Sebaiknya sebelum bersetubuh hendaknya diajak bersenda-gurau dan 
menciumnya, sebagaimana Rasulullah saw. melakukannya." 

Ini semua menunjukkan bahwa para ulama dalam usaha mencari jalan baik tidak bersifat konservatif, bahkan 
tidak kalah kemajuannya daripada penemuan-penemuan atau pendapat masa kini. 
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Yang dapat disimpulkan di sini adalah bahwa sesungguhnya Islam telah mengenal hubungan seksual 
diantara kedua pasangan, suami istri, yang telah diterangkan dalam Al-Qur'anul Karim pada Surat Al- 
Baqarah, yang ada hubungannya dengan peraturan keluarga. 

Firman Allah swt.: 

"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa, bercampur dengan istri-istri kamu; mereka itu 
adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya 
kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu, Allah mengampuni kamu dan memberi maaf 
kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan makan minumlah kamu, hingga jelas bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu 
fajar. Kemudian, sempurnakanlah puasa itu sampai malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka 
itu, sedangkan kamu beriktikaf dalam masjid. Itulah larangan Allah, maka janganlah kamu 

mendekatinya ..." (Q.s. Al-Baqarah: 187). 

Tidak ada kata yang lebih indah, serta lebih benar, mengenai hubungan antara suami-istri, kecuali yang telah 
disebutkan, yaitu: 

"Mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka." (Q.s. Al-Baqarah 
187). 

Pada ayat lain juga diterangkan, yaitu: 

"Mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah: Haid itu adalah suatu kotoran. Oleh sebab itu, 
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci maka campurilah mereka itu di tempat yang 
diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan 
menyukai orang-orang yang menyucikan diri. 

Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat 
bercocok tanammu itu dengan cara bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang 
baik) untuk dirimu, dan takwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan 
menemuiNya. Dan berilah kabar gembira bagi orang-orang yang beriman." (Q.s. Al-Baqarah: 222-223). 

Maka, semua hadis yang menafsirkan bahwa dijauhinya yang disebut pada ayat di atas, hanya masalah 
persetubuhan saja. Selain itu, apa saja yang dapat dilakukan, tidak dilarang. 

Pada ayat di atas disebutkan: 

"Maka, datangilah tanah tempat bercocok tanammu dengan cara bagaimanapun kamu kehendaki." (Q.s. 
Al-Baqarah: 223). 

Tidak ada suatu perhatian yang melebihi daripada disebutnya masalah dan undang-undang atau 
peraturannya dalam Al-Qur'anul Karim secara langsung, sebagaimana diterangkan di atas. 
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PERANAN WANITA DAN KEBANGKITAN UMMAT ISLAM MASA KINI 

Pertanyaan: 

Apakah benar ada masa kebangkitan bagi ummat Islam? 

Jika ada, bagaimana peranan wanita dalam Islam secara umum dan pandangan terhadap wanita karier, dan 
bagi yang berpendidikan tinggi pada khususnya? 

Jawab: 

Tidak dapat diragukan lagi, bahwa kita hidup dalam era kebangkitan Islam, setelah sekian lama kaum Muslimin 
berada dalam keadaan tidak sadar dan lelap dalam tidurnya yang berkepanjangan, seperti halnya kaum 
Kahfi, dimana musuh-musuh mereka mengintervensi dari Barat, Timur, Selatan dan Utara. Kemudian menjajah 
dan menguasainya, sehingga dengan mudah menjatuhkan mereka dari agamanya, yaitu Islam. Lalu diganti 
secara paksa peraturan-peraturan baru, hukum -hukum baru, baik dalam masalah politik maupun sosial. 

Hal-hal yang demikian itu terjadi pada saat kaum Muslimin dalam keadaan tidak sadar. Kemudian berkat 

perjuangan ahli-ahli fiqih dan dakwah, maka terjadilah pembaruan untuk membangun pusat dakwah Islamiah dan 
perorangan di mana-mana. 

Dengan takdir Allah, maka terjadilah kebangkitan ummat Islam. Hal ini sudah biasa bagi ummat Islam dan 
sesuai dengan sifatnya, bahwa ummat Islam tidak mungkin mati selamanya, tanpa bangkit kembali. 
Karenanya, agama yang hidup mengharuskan ummatnya hidup; dan Allah swt. dalam setiap masa selalu 
mengangkat seseorang, untuk membawa keharuman agama bagi ummatnya. 

Dalam setiap masa selalu timbul di tengah-tengah ummat Islam, orang-orang yang membela kebenaran, 
walau bahaya menentangnya, sampai datangnya hari Kiamat. Maka dari itu, keluarlah suara-suara untuk 
mengajak bagi ditegakkannya kebenaran dan dipraktekkannya agama Islam secara utuh serta pembaruan, 
sebagaimana dapat dirasakan seperti sekarang ini. 

Sebenarnya, kebangkitan ini meliputi semua aspek. Sebagian orang mengira di saat permulaan hanya suara 
saja yang timbul, disebabkan oleh perasaan dan semangat. Sementara kenyataan menjadi sebaliknya, setiap 

waktu bertambah kuat semangat yang menyala, perasaan yang hidup dalam kesadaran pada agama tersebut, 
dan kebangkitan berdasarkan pikiran yang sehat, setelah lama hidup jauh dari kemurnian dan kebenarannya. 
Sadar akan akibat dan keadilannya di segala bidang. 

Sungguh telah berubah semua perasaan dan simpatik, yang dulunya di bawah naungan gerakan 

Nasionalisme dan Sosialisme, serta lain-lainnya, dari aliran yang bertentangaan dengan agama. Maka, 
pikiran-pikiran yang semula dipengaruhi oleh paham -paham yang bukan bersumber pada Islam, karena belum 
paham terhadap Islam, sekarang ini mereka sadar akan kebenaran dan kemurnian dari ajaran Islam. Mereka 
paham bahwa Islam itu bukan ibadat saja, tetapi menyangkut segi akidah, akhlak yang luhur, muamalah 

(jual -beli) yang baik, dan hukum -hukum yang telah ditetapkan Allah. Bahkan Islam itu adalah amanat dan risalah 
yang dapat mengatur kehidupan manusia sebelum lahirnya manusia, sesudah lahir, ketika masih berupa janin, di 
waktu hidup dan ketika mati. Begitu juga di waktu bangkit kembali. 

Kebangkitan ini termasuk kebangkitan berpikir. Kita telah melihat buku-buku yang telah ditulis oleh ahli-ahli pikir 
dan penulis-penulis terkenal. Di mana-mana, terutama di perpustakaan, penuh dengan bermacam -macam 
buku yang dibaca para generasi muda Islam, mulai dari yang berpendidikan rendah sampai yang 
berpendidikan tinggi, mereka mempelajarinya secara mendalam. 

Adapun masa kemunduran dan bekunya pikiran adalah disebabkan oleh banyak hal, diantaranya ialah: 

Pada masa itu banyak pikiran-pikiran yang condong dan menganggap harus ikut peradaban Barat di segala 
bidang. 



X#£§ifl n n^n^arriDi?^Qiac!i^(fi^ sfecara keseluruhan, baik, buruk, pahit dan 

manis. Sehingga para simpatisan giat mencari dalil untuk menguatkan kedudukan dan peradaban orang 
asing; bahkan hal-hal yang tidak sesuai dengan peraturan mereka, dicela dan dianggap tidak sempurna, 
misalnya dalam masalah talak, riba, poligami dan sebagainya. 



Sekarang ini lain halnya, semua masalah dihadapi dengan bahasa ilmiah dan pikiran yang sehat, walaupun 
mereka dalam masa kemajuan telah mencapai bulan dan dengan mudah manusia dapat menikmati hidup yang 
mewah, tetapi mereka gagal dalam membina ketenangan jiwanya. Mereka hanya memperhatikan sarana bagi 
sesuatu, tetapi mereka mengabaikan tujuan luhur dari kehidupan ini, dan itu hanya bisa diarahkan oleh Islam. 

MASALAH YANG TIDAK DAPAT DIJAWAB 



Peradaban masyarakat Barat tidak dapat menjawab pertanyaan berikut ini: Untuk apakah manusia ini hidup, dari 
mana dan hendak ke mana mereka pergi? 

Peradaban Barat tidak dapat memberi kebahagiaan dan kesejahteraan bagi manusia. Maka Islamlah satu- 
satunya agama alternatif yang dapat mengungkapkan kelemahan dan ketidakmampuan mereka dalam 
menghadapi tantangan kehidupan yang menuju ke arah kesejahteraan di dunia maupun di akhirat. Islamlah 
yang dapat menjawab dan memecahkan semua permasalahan, baik masalah politik, sosial dan lainnya. 

PERANAN KAUM INTELEKTUAL 

Perhatian akan masalah-masalah Islam tidak saja terbatas kepada orang-orang berusia lanjut, bahkan tampak 
lebih besar perhatian semangatnya di kalangan para pelajar dan ilmuwannya, baik laki-laki maupun wanita. 
Mereka giat mempelajari masalah-masalah Islam dan mempraktekkannya di masjid dan tempat-tempat ibadat 
lainnya yang selalu dipenuhi oleh segenap lapisan ummat Islam. 

PERANAN WANITA 



Jika kita membaca Al-Qur'an, maka dapat kita ketahui bahwa penciptaan Nabi Adam as. bersamaan dengan ibu 
Hawa, yang berfungsi sebagai istri dan kawan hidup beliau. 

Kita mengetahui kisah istri Fir'aun, yang dapat mencegah Fir'aun dalam niatnya untuk membunuh Nabi 
Musa as. Sebagaimana tercantum dalam firman Allah swt.: 

"Dan berkatalah istri Fir'aun, '(la) biji mata bagiku dan bagimu. Janganlah kamu membunuhnya, mudah-mudahan 
dia bermanfaat bagi kita atau kita pungut menjadi anak, sedangkan mereka tidak menyadari." (Q.s. Al-Qashash: 9). 

Kita simak kisah dimana ada dua wanita di kota Madyan, keduanya putri Asy-Syekh Al-Kabir, yang diberi air 
minum oleh Nabi Musa as. Kemudian kedua wanita tersebut mengusulkan kepada ayahnya, supaya 

memberi pekerjaan kepada Nabi Musa as. karena beliau memiliki amanat (dapat dipercaya) dan fisiknya 
kuat. Sebagaimana yang tertera dalam firman Allah swt.: 

"Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, 'Wahai Bapakku, ambillah dia sebagai orang yang bekerja (kepada 
kita), karena sesungguhnya orang yang terbaik, yang kamu ambil untuk bekerja (kepada kita) ialah orang yang kuat 
dan dapat dipercaya'." (Q.s. Al-Qashash: 26). 

Kita simak lagi kisah ratu Balqis di negeri Yaman, yang terkenal adil dan memiliki jiwa demokrasi. Ratu ini 
setelah menerima surat dari Nabi Sulaiman as. yang isinya seruan untuk taat kepada Allah dan menyembah 
kepada -Nya, lalu dia meminta pendapat kepada kaumnya dan bermusyawarah untuk mengambil sebuah 
putusan bersama. 

Firman Allah swt.: 

"Berkata dia (Balqis), 'Hai para pembesar, berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini), aku tidak pernah 
memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada dalam majelis(ku).' 

Mereka menjawab, 'Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang luar 
hiasa (dalam peperangan), dan keputusan berada di tanganmu; maka pertimbangkanlah yang akan kamu 
perintahkan'." (Q.s. An-Naml: 32-3). 

Kemudian dia berkata, sebagaimana yang telah difirmankan Allah swt.: 

"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan 
penduduknya yang terhormat jadi hina; dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat." (Q.s. An-Naml: 34). 

Kesimpulan dari pendapat ratu tersebut ialah bahwa penguasa-penguasa di dunia ini jika mereka hendak 
menguasai suatu negeri, maka mereka akan merusak dua hal, yaitu merusak negara dan moral penduduknya. 

Oleh karena itu, di dalam Al-Qur'an telah disebutkan nama-nama wanita selain wanita-wanita yang tersebut di 
atas, yang ada hubungannya dengan kisahnya masing-masing. Misalnya, ibu Nabi Isa as, Maryam Al-Batul. 



PERANAN WANITA PADA MASA NABI MUHAMMAD SAW. 
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Adapun peranan wanita pada masa hidupnya Nabi Muhammad saw. yang kita kenal ialah yang memelihara Nabi 
saw, yaitu Aminah ibu beliau; yang menyusuinya, Halima As-Sa'diyah; dan yang menjadi hadina (pengasuh) bagi 
beliau, Ummu Aiman r.a. dari Habasyah. 

Nabi saw. telah bersabda, "Bahwa dia adalah ibuku setelah ibuku sendiri." 

Kemudian kita kenal Siti Khadijah binti Khuwailid r.a, wanita pertama yang beriman dan membantunya, Siti 
Aisyah, Ummu Salamah, dan lain-lainnya, dari Ummahaatul Mukmtniin (ibu dari kaum Mukmin), istri-istri Nabi, 
dan istri-istri para sahabat Rasulullah saw. 

AKTIVITAS WANITA MASA KINI 

Sebenarnya, usaha (kiprah) kaum wanita cukup luas meliputi berbagai bidang, terutama yang berhubungan 
dengan dirinya sendiri, yang diselaraskan dengan Islam, dalam segi akidah, akhlak dan masalah yang tidak 
menyimpang dari apa yang sudah digariskan atau ditetapkan oleh Islam. 

Wanita Muslimat mempunyai kewajiban untuk memperkuat hubungannya dengan Allah dan menyucikan 
pikiran serta wataknya dari sisa-sisa pengaruh pikiran Barat. 

Harus mengetahui cara menangkis serangan-serangan kebatilan dan syubuhat terhadap Islam. 

Harus diketahui dan disadari hal-hal yang melatarbelakanginya, mengapa dia harus menerima separuh 
dari bagian yang diterima oleh kaum laki-laki dalam masalah hak waris? Mengapa saksi seorang wanita itu 
dianggap separuh dari laki-laki? Juga harus memahami hakikatnya, sehingga iman dan Islamnya bersih, 
tiada keraguan lagi yang menyelimuti benak dan pikirannya. 

Dia harus menjalankan secara keseluruhan mengenai akhlak dan perilakunya, sesuai dengan yang dikehendaki 
oleh Islam. Tidak boleh terpengaruh oleh sikap dan perilaku wanita non-Muslim atau berpaham Barat. Karena 
mereka bebas dari pikiran dan peraturan-peraturan sebagaimana yang ada pada agama Islam. Mereka tidak 
terikat pada perkara halal dan haram, baik dan buruk. 

Banyak diantara kaum wanita yang meniru mereka secara buta, misalnya memanjangkan kuku yang menyerupai 
binatang buas, pakaian mini, tipis (transparan), atau setengah telanjang, dan sebagainya. Cara yang demikian itu 
adalah meniru orang yang buta akan hal-hal terlarang. 

Nabi saw. telah bersabda: 

"Janganlah kamu menjadi orang yang tidak mempunyai pendirian dan berkata, Aku ikut saja seperti orang-orang 
itu. Jika mereka baik, aku pun baik; jika mereka jahat, aku pun jadi jahat.' Tetapi teguhkan hatimu dengan keputusan 
bahwa jika orang-orang melakukan kebaikan, maka aku akan mengerjakannya; dan jika orang-orang melakukan 
kejahatan, maka aku tidak akan mengerjakan." 

PERANAN WANITA DALAM KELUARGANYA 

Di dalam Al-Qur'an telah ditetapkan, semua penetapan dan perintah ditujukan kepada kedua pihak, laki-laki dan 
wanita, kecuali yang khusus bagi salah satu dari keduanya. Maka, kewajiban bagi kaum wanita di dalam 
keluarganya ialah menjalankan apa yang diwajibkan baginya. 

Jika dia sebagai anak, kemudian kedua orangtuanya atau salah satunya menyimpang dari batas yang telah 
ditentukan oleh agama, maka dengan cara yang sopan dan bijaksana, dia harus mengajak kedua orangtuanya 
kembali ke jalan yang baik, yang telah menjadi tujuan agama, disamping tetap menghormati kedua orangtua. 

Wajib bagi setiap wanita (para istri), yaitu membantu suaminya dalam menjalankan perintah agama, mencari 
rezeki yang halal, menerima dan mensyukuri yang dimilikinya dengan penuh kesabaran, dan sebagainya. 

Wajib pula bagi setiap ibu, mengajar anak-anaknya taat kepada Allah, yakni dengan menjauhi larangan-Nya 
dan menjalankan perintah-Nya, serta taat kepada kedua orangtuanya. 

Kewajiban bagi setiap wanita terhadap kawan-kawannya yang seagama, yaitu menganjurkan untuk 
membersihkan akidah dan tauhidnya dari pengaruh di luar Islam; menjauhi paham -paham yang bersifat 
merusak dan menghancurkan sendi-sendi Islam dan akhlak yang luhur, yang diterimanya melalui buku, 
majalah, film, dan sebagainya. 

Dengan adanya tindakan-tindakan di luar Islam, yang ditimbulkan oleh sebagian kaum Muslimin terhadap 
wanita yang kurang bijaksana dan insaf, maka hal inilah yang menyebabkan terpengaruhnya mereka pada 
peradaban Barat dan paham -pahamnya. 

Harus diakui, bahwa hak-hak wanita di sebagian masyarakat Islam belum diberikan secara penuh. 

Harus diketahui pula, bahwa suara pertama dari kaum wanita dalam menguatkan dakwah dan risalah 
Muhammad saw. ialah suara Khadijah binti Khuwailid r.a. kepada Rasulullah saw.: 



docum^iyip Sesungguhnya engkau bersilaturrahmi, 

menghubungi keluarga dan mengangkat beban berat, memberi kepada orang yang tidak punya, menerima dan 
memberi (menghormati) kepada tamu, serta menolong orang-orang yang menderita." 

Orang pertama yang berperan sebagai syuhada ialah Ummu Amr binti Yasir Ibnu Amar yang bernama Samiah, 
dia bersama suaminya disiksa, agar mereka keluar dari agama Islam. Tetapi mereka tetap bertahan dan 
sabar, sehingga dia mati syahid bersama suaminya. 

Ketika Rasulullah saw. melintasi mereka, dan melihat mereka dalam keadaan disiksa, lalu Rasulullah saw. 
berkata kepada mereka, "Sabarlah wahai Al-Yasir, sesungguhnya kita nanti akan bertemu di surga." 

Keterangan: 

Artikel ini merupakan artikel lepas yang ditulis oleh Dr. Yusuf Al-Qardhawi. Dikutip dari Majalah "Al-Ummah," no. 66, 
Pebruari 1986, hlm. 40-5. Dimuatnya artikel ini menurut hemat kami amat layak. (Penerjemah). 
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MENUTUP RAMBUT BAGI WANITA 

Pertanyaan: 

Ada sebagian orang mengatakan bahwa rambut wanita tidak termasuk aurat dan boleh dibuka. Apakah hal ini 
benar dan bagaimana dalilnya? 

Jawab: 

Telah menjadi suatu ijma' bagi kaum Muslimin di semua negara dan di setiap masa pada semua golongan 
fuqaha, ulama, ahli-ahli hadis dan ahli tasawuf, bahwa rambut wanita itu termasuk perhiasan yang wajib ditutup, 
tidak boleh dibuka di hadapan orang yang bukan muhrimnya. 

Adapun sanad dan dalil dari ijma' tersebut ialah ayat Al-Qur'an: 

"Katakanlah kepada wanita yang beriman, 'Hendaklah mereka menahan pandangannya, memelihara 
kemaluannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) tampak darinya. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya, ..." (Q.s. An-Nuur: 31). 

Maka, berdasarkan ayat di atas, Allah swt. telah melarang bagi wanita Mukminat untuk memperlihatkan 
perhiasannya. Kecuali yang lahir (biasa tampak). Di antara para ulama, baik dahulu maupun sekarang, tidak ada 
yang mengatakan bahwa rambut wanita itu termasuk hal-hal yang lahir; bahkan ulama-ulama yang 
berpandangan luas, hal itu digolongkan perhiasan yang tidak tampak. 

Dalam tafsirnya, Al-Qurthubi mengatakan, "Allah swt. telah melarang kepada kaum wanita, agar dia tidak 
menampakkan perhiasannya (keindahannya), kecuali kepada orang-orang tertentu; atau perhiasan yang biasa 
tampak." 

Ibnu Mas'ud berkata, "Perhiasan yang lahir (biasa tampak) ialah pakaian." Ditambahkan oleh Ibnu Jubair, 
"Wajah" Ditambah pula oleh Sa'id Ibnu Jubair dan Al-Auzai, "Wajah, kedua tangan dan pakaian." 

Ibnu Abbas, Qatadah dan Al-Masuri Ibnu Makhramah berkata, "Perhiasan (keindahan) yang lahir itu ialah celak, 
perhiasan dan cincin termasuk dibolehkan (mubah)." 

Ibnu Atiyah berkata, "Yang jelas bagi saya ialah yang sesuai dengan arti ayat tersebut, bahwa wanita diperintahkan 
untuktidak menampakkan dirinya dalam keadaan berhias yang indah dan supaya berusaha menutupi hal itu. 
Perkecualian pada bagian-bagian yang kiranya berat untuk menutupinya, karena darurat dan sukar, misalnya 
wajah dan tangan." 

Berkata Al-Qurthubi, "Pandangan Ibnu Atiyah tersebut baik sekali, karena biasanya wajah dan kedua tangan itu 
tampak di waktu biasa dan ketika melakukan amal ibadat, misalnya salat, ibadat haji dan sebagainya." 

Hal yang demikian ini sesuai dengan apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari Aisyah r.a. bahwa ketika Asma' 
binti Abu Bakar r.a. bertemu dengan Rasulullah saw, ketika itu Asma' sedang mengenakan pakaian tipis, lalu 
Rasulullah saw. memalingkan muka seraya bersabda: 

"Wahai Asma'! Sesungguhnya, jika seorang wanita sudah sampai masa haid, maka tidak layak lagi bagi dirinya 
menampakkannya, kecuali ini ..." (beliau mengisyaratkan pada muka dan tangannya). 

Dengan demikian, sabda Rasulullah saw. itu menunjukkan bahwa rambut wanita tidak termasuk perhiasan 
yang boleh ditampakkan, kecuali wajah dan tangan. 

Allah swt. telah memerintahkan bagi kaum wanita Mukmin, dalam ayat di atas, untuk menutup tempat-tempat 
yang biasanya terbuka di bagian dada. Arti Al-Khimar itu ialah "kain untuk menutup kepala," sebagaimana 
surban bagi laki-laki, sebagaimana keterangan para ulama dan ahli tafsir. Hal ini (hadis yang menganjurkan 
menutup kepala) tidak terdapat pada hadis manapun. 



This 



■masa itu kaum wanita jika menutup kepala 
dengan akhmirah (kerudung), maka kerudung itu ditarik ke belakang, sehingga dada, leher dan telinganya tidak 
tertutup. Maka, Allah swt. memerintahkan untuk menutup bagian mukanya, yaitu dada dan lainnya." 



Dalam riwayat Al-Bukhari, bahwa Aisyah r.a. telah berkata, "Mudah-mudahan wanita yang berhijrah itu dirahmati 
Allah." 



Ketika turun ayat tersebut, mereka segera merobek pakaiannya untuk menutupi apa yang terbuka. 

Ketika Aisyah r.a. didatangi oleh Hafsah, kemenakannya, anak dari saudaranya yang bernama Abdurrahman r.a. 
dengan memakai kerudung (khamirah) yang tipis di bagian lehernya, Aisyah r.a. lalu berkata, "Ini amat tipis, 
tidak dapat menutupinya." 



WANITA BERHIAS DI SALON KECANTIKAN 

Pertanyaan: 

Apakah boleh wanita Muslimat menghias (mempercantik) dirinya di tempat-tempat tertentu, misalnya pada saat 
ini, yang dinamakan salon kecantikan, dengan alasan keadaan masa kini bagi wanita sangat penting untuk tampil 
dengan perlengkapan dan cara-cara berhias seperti itu yang bersifat modren? 

Selain itu, bolehkah wanita memakai rambut palsu atau tutup kepala yang dibuat khusus untuk itu? 

Jawab: 

Agama Islam menentang kehidupan yang bersifat kesengsaraan dan menyiksa diri, sebagaimana yang telah 
dipraktekkan oleh sebagian dari pemeluk agama lain dan aliran tertentu. Agama Islam pun menganjurkan bagi 
ummatnya untuk selalu tampak indah dengan cara sederhana dan layak, yang tidak berlebih-lebihan. 
Bahkan Islam menganjurkan di saat hendak mengerjakan ibadat, supaya berhias diri disamping menjaga 
kebersihan dan kesucian tempat maupun pakaian. 

Allah swt. berfirman: 

"... pakailah pakaianmu yang indah pada setiap (memasuki) masjid ..." (Q.s.AI-A'raaf: 31) 

Bila Islam sudah menetapkan hal-hal yang indah, baik bagi laki-laki maupun wanita, maka terhadap wanita, 
Islam lebih memberi perhatian dan kelonggaran, karena fitrahnya, sebagaimana dibolehkannya memakai kain 
sutera dan perhiasan emas, dimana hal itu diharamkan bagi kaum laki-laki. 

Adapun hal-hal yang dianggap oleh manusia baik, tetapi membawa kerusakan dan perubahan pada 
tubuhnya, dari yang telah diciptakan oleh Allah swt, dimana perubahan itu tidak layak bagi fitrah manusia, tentu 
hal itu pengaruh dari perbuatan setan yang hendak memperdayakan. Oleh karena itu, perbuatan tersebut dilarang. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.: 

"Allah melaknati pembuatan tatto, yaitu menusukkan jarum ke kulit dengan warna yang berupa tulisan, gambar 
bunga, simbol-simbol dan sebagainya; mempertajam gigi, memendekkan atau menyambung rambut dengan 
rambut orang lain, (yang bersifat palsu, menipu dan sebagainya)." (Hadis shahih). 

Sebagaimana riwayat Said bin Musayyab, salah seorang sahabat Nabi saw. ketika Muawiyah berada di Madinah 
setelah beliau berpidato, tiba-tiba mengeluarkan segenggam rambut dan mengatakan, "Inilah rambut yang 
dinamakan Nabi saw. azzur yang artinya atwashilah (penyambung), yang dipakai oleh wanita untuk 
menyambung rambutnya, hal itulah yang dilarang oleh Rasulullah saw. dan tentu hal itu adalah perbuatan orang- 
orang Yahudi. Bagaimana dengan Anda, wahai para ulama, apakah kalian tidak melarang hal itu? Padahal aku 
telah mendengar sabda Nabi saw. yang artinya, 'Sesungguhnya terbinasanya orang-orang Israel itu karena 
para wanitanya memakai itu (rambut palsu) terus-menerus'." (H. r. Bukhari). 

Nabi saw. menamakan perbuatan itu sebagai suatu bentuk kepalsuan, supaya tampak hikmah sebab 
dilarangnya hal itu bagi kaum wanita, dan karena hal itu juga merupakan sebagian dari tipu muslihat. 

Bagi wanita yang menghias rambut atau lainnya di salon-salon kecantikan, sedang yang menanganinya 
(karyawannya) adalah kaum laki-laki. Hal itu jelas dilarang, karena bukan saja bertemu dengan laki-laki yang 
bukan muhrimnya, tetapi lebih dari itu, sudah pasti itu haram, walaupun dilakukan di rumah sendiri. 

Bagi wanita Muslimat yang tujuannya taat kepada agama dan Tuhannya, sebaiknya berhias diri di rumahnya 
sendiri untuk suaminya, bukan di luar rumah atau di tengah jalan untuk orang lain. Yang demikian itu adalah 
tingkah laku kaum Yahudi yang menginginkan cara-cara moderen dan sebagainya. 



APAKAH WANITA ITU JAHAT DALAM SEGALANYA? 
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Dalam buku Nahjul Balaghah karangan Amirul-Mukminin Ali bin Abi Thalib r.a terdapat suatu keterangan: 

"Wanita itu jahat dalam segalanya. Dan yang paling jahat dari dirinya ialah kita tidak dapat terlepas dari padanya." 
Apakah arti yang sebenarnya (maksud) dari kalimat tersebut? Apakah hal itu sesuai dengan pandangan Islam 
terhadap wanita? Saya mohon penjelasannya. Terima kasih. 

Jawab: 

Ada dua hal yang nyata kebenarannya, tetapi harus dijelaskan lebih dahulu, yaitu: 

Pertama, yang menjadi pegangan atau dasar dari masalah-masalah agama ialah firman Allah swt. dan 
sabda Nabi saw, selain dari dua ini, setiap orang kata-katanya boleh diambil dan ditinggalkan. Maka, Al-Qur'an 
dan As-Sunnah, kedua-duanya adalah sumber yang kuat dan benar. 

Kedua, sebagaimana telah diketahui oleh para analis dan cendekiawan Muslim, bahwa semua tulisan yang 
ada pada buku tersebut di atas (Nahjul Balaghah), baik yang berupa dalil-dalil atau alasan-alasan yang 
dikemukakan, tidak semuanya tepat. Diantara hal-hal yang ada pada buku itu ialah tidak menggambarkan masa 
maupun pikiran serta cara di zaman Ali r.a. 

Oleh sebab itu, tidak dapat dijadikan dalil dan tidak dapat dianggap benar, karena semua kata-kata dalam buku itu 
tidak ditulis oleh Al-lmam Ali r.a. 

Didalam penetapan ilmu agama, setiap ucapan atau kata-kata dari seseorang, tidak dapat dibenarkan, kecuali 
disertai dalil yang shahih dan bersambung, yang bersih dari kekurangan atau aib dan kelemahan kalimatnya. 

Maka, kata-kata itu tidak dapat disebut sebagai ucapan Ali r.a. karena tidak bersambung dan tidak mempunyai 
sanad yang shahih. Sekalipun kata-kata tersebut mempunyai sanad yang shahih, bersambung, riwayatnya adil 
dan benar, maka wajib ditolak, karena hal itu bertentangan dengan dalil-dalil dan hukum Islam. Alasan ini 
terpakai di dalam segala hal (kata-kata) atau fatwa, walaupun sanadnya seterang matahari. 

Mustahil bagi Al-lmam Ali r.a. mengatakan hal itu, dimana beliau sering membaca ayat-ayat Al-Qur'an, di 
antaranya adalah: 

"Wahai sekalian manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang, 
yang kemudian darinya Allah lantas menciptakan istrinya, dari keduanya Allah mengembangbiakkan laki- 
laki dan wanita yang banyak ..." (Q.s.An-Nisa': 1) 

"Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan firman-Nya): 'Bahwa sesungguhnya 
Aku tiada mensia-siakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki maupun wanita, 
(karena) sebagian darimu adalah keturunan dari sebagian yang lain ..." (Q.s. Ali Imran: 195). 

"Dan diantara tanda-tanda kekuasaan Allah ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Allah menjadikannya diantara 
kamu rasa kasih dan sayang ..." (Q.s. Ar-Ruum: 21). 

Masih banyak lagi di antara ayat-ayat suci Al-Qur'an yang mengangkat dan memuji derajat kaum wanita, 
disamping kaum laki-laki. Sebagaimana Nabi saw. bersabda: 

"Termasuk tiga sumber kebahagiaan bagi laki-laki ialah wanita salehat, kediaman yang baik dan kendaraan yang 
baik pula." (H. r. Ahmad dengan sanad yang shahih). 

"Di dunia ini mengandung kenikmatan, dan sebaik-baik kenikmatan itu adalah wanita yang salehat." (H. r. Imam 
Muslim, Nasa'i dan Ibnu Majah). 

"Barangsiapa yang dikaruniai oleh Allah wanita yang salehat, maka dia telah dibantu dalam sebagian agamanya; 
maka bertakwalah pula kepada Allah dalam sisanya yang sebagian." 

Banyak lagi hadis-hadis dari Nabi saw. yang memuji wanita; maka mustahil bahwa Ali r.a. berkata sebagaimana di 
atas. 

Sifat wanita itu berbeda dengan sifat laki-laki dari segi fitrah; kedua-duanya dapat menerima kebaikan, 
kejahatan, hidayat, kesesatan dan sebagainya. 

Firman Allah swt. dalam Al-Qur'an, 

"Jiwa dan penyempurnaannya (ciptaannya); maka Allah mengilhamkan pada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya." (Q.s. Asy-Syams: 7-10) 

Mengenai fitnah yang ada pada wanita disamping fitnah yang ada pada harta dan anak-anak, dimana hal itu 
telah diterangkan di dalam Al-Qur'an dan dianjurkan supaya mereka waspada dan menjaga diri dari fitnah tersebut. 
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"Setelah aku tiada, tidak ada fitnah yang paling besar gangguannya bagi laki-laki daripada fitnahnya wanita." (H. r. 
Bukhari). 

Arti dari hadis di atas menunjukkan bahwa wanita itu bukan jahat, tetapi mempunyai pengaruh yang besar bagi 
manusia, yang dikhawatirkan lupa pada kewajibannya, lupa kepada Allah dan terhadap agama. 

Selain masalah wanita, Al-Qur'an juga mengingatkan manusia mengenai fitnah yang disebabkan dari harta dan 
anak-anak. 

Allah swt. berfirman dalam Al-Qur'an: 

"Sesungguhnya harta-harta dan anak-anakmu adalah fitnah (cobaan bagimu); dan pada sisi Allah-lah 
pahala yang besar." (Q.s. At-Taghaabun: 15) 

"Hai orang-orang yang berimanlJanganlah harta-hartamu dan anak-anakmu melalaikanmu mengingat 
kepada Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian' maka mereka termasuk orang-orang yang 
merugi." (Q.s. Al-Munaafiquun: 9). 

Selain dari itu (wanita, anak-anak dan harta yang dapat mendatangkan fitnah), harta juga sebagai sesuatu yang 
baik. 

Firman Allah swt.: 

"Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenismu sendiri dan menjadikan bagimu dan istri-istrimu itu, 
anak-anak dan cucu; dan memberimu rezeki dari harta yang baik-baik ..." (Q.s. An-Nahl: 72) 

Oleh karena itu, dianjurkannya untuk waspada dari fitnah kaum wanita, fitnah harta dan anak-anak, hal itu 
bukan berarti kesemuanya bersifat jahat, tetapi demi mencegah timbulnya fitnah yang dapat melalaikan 
kewajiban -kewajiban yang telah diperintahkan oleh Allah swt. 

Allah swt. tidak mungkin menciptakan suatu kejahatan, kemudian dijadikannya sebagai suatu kebutuhan dan 
keharusan bagi setiap makhluk-Nya. 

Makna yang tersirat dari suatu kejahatan itu adalah suatu bagian yang amat sensitif, realitanya menjadi lazim 
bagi kebaikan secara mutlak. Segala bentuk kebaikan dan kejahatan itu berada di tangan (kekuasaan) Allah swt. 

Oleh sebab itu, Allah memberikan bimbingan bagi kaum laki-laki untuk menjaga dirinya dari bahaya dan fitnah 
yang dapat disebabkan dan mudah dipengaruhi oleh hal-hal tersebut. 

Diwajibkanjuga bagi kaum wanita, agar waspada dan berhati-hati dalam menghadapi tipu muslihat yang 
diupayakan oleh musuh-musuh Islam untuk menjadikan kaum wanita sebagai sarana perusak budi pekerti, akhlak 
yang luhur dan bernilai suci. 

Wajib bagi para wanita Muslimat kembali pada kodratnya sebagai wanita yang saleh, wanita hakiki, istri salehat, 
dan sebagai ibu teladan bagi rumah tangga, agama dan negara. 
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HAKIKAT DARI TASAWUF 

Pertanyaan: 

Apa sebenarnya arti kata tasawuf hakikat dan hukumnya menurut Islam? 

Apakah benar di antara orang-orang ahli tasawuf ada yang tersesat dan menyimpang? 

Jawab: 

Arti tasawuf dalam agama ialah memperdalam ke arah bagian rohaniah, ubudiah, dan perhatiannya tercurah 
seputar permasalahan itu. 

Agama-agama di dunia ini banyak sekali yang menganut berbagai macam tasawuf, di antaranya ada 
sebagian orang India yang amat fakir. Mereka condong menyiksa diri sendiri demi membersihkan jiwa dan 
meningkatkan amal ibadatnya. 

Dalam agama Kristen terdapat aliran tasawuf khususnya bagi para pendeta. Di Yunani muncul aliran Ruwagiyin. 
Di Persia ada aliran yang bernama Mani'; dan di negeri-negeri lainnya banyak aliran ekstrim di bidang rohaniah. 

Kemudian Islam datang dengan membawa perimbangan yang paling baik di antara kehidupan rohaniah dan 
jasmaniah serta penggunaan akal. 

Maka, insan itu sebagaimana digambarkan oleh agama, yaitu terdiri dari tiga unsur: roh, akal dan jasad. Masing- 
masing dari tiga unsur itu diberi hak sesuai dengan kebutuhannya. Ketika Nabi saw. melihat salah satu 
sahabatnya berlebih-lebihan dalam salah satu sisi, sahabat itu segera ditegur. Sebagaimana yang terjadi pada 
Abdullah bin Amr bin Ash. la berpuasa terus menerus tidak pernah berbuka, sepanjang malam beribadat, 
tidak pernah tidur, serta meninggalkan istri dan kewajibannya. Lalu Nabi saw. menegurnya dengan 
sabdanya: 

"Wahai Abdullah, sesungguhnya bagi dirimu ada hak (untuk tidur), bagi istri dan keluargamu ada hak (untuk 
bergaul), dan bagi jasadmu ada hak. Maka, masing-masing ada haknya." 

Ketika sebagian dari para sahabat Nabi saw. bertanya kepada istri-istri Rasul saw. mengenai ibadat beliau yang 
luar biasa. Mereka (para istri Rasulullah) menjawab, "Kami amat jauh daripada Nabi saw. yang dosanya telah 
diampuni oleh Allah swt, baik dosa yang telah lampau maupun dosa yang belum dilakukannya." 

Kemudian salah seorang di antara mereka berkata, "Aku akan beribadat sepanjang malam." Sedang yang lainnya 
mengatakan, "Aku tidak akan menikah." Kemudian hal itu sampai terdengar oleh Rasulullah saw, lalu mereka 
dipanggil dan Rasulullah saw. berbicara di hadapan mereka. 

Sabda beliau: 

"Sesungguhnya aku ini lebih mengetahui daripada kamu akan makrifat Allah dan aku lebih takut kepada-Nya 
daripada kamu; tetapi aku bangun, tidur, berpuasa, berbuka, menikah, dan sebagainya; semua itu adalah 
sunnah Barangsiapa yang tidak senang dengan sunnahku ini, maka ia tidak termasuk golonganku." 

Karenanya, Islam melarang melakukan hal-hal yang berlebih-lebihan dan mengharuskan mengisi tiap-tiap 
waktu luang dengan hal-hal yang membawa manfaat, serta menghayati setiap bagian dalam hidup ini. 

Munculnya sufi-sufi di saat kaum Muslimin umumnya terpengaruh pada dunia yang datang kepada 
mereka, dan terbawa pada pola pikir yang mendasarkan semua masalah dengan pertimbangan logika. Hal itu 
terjadi setelah masuknya negara-negara lain di bawah kekuasaan mereka. 

Berkembangnya ekonomi dan bertambahnya pendapatan masyarakat, mengakibatkan mereka terseret jauh 
dari apa yang dikehendaki oleh Islam yang sebenarnya (jauh dari tuntutan Islam). 
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yang tidak lagi memperhatikan hakikat dari segi ibadat rohani. Mereka hanya memperhatikan dari segi lahirnya 
saja. 



Sekarang ini, muncul golongan sufi yang dapat mengisi kekosongan pada jiwa masyarakat dengan 
akhlak dan sifat-sifat yang luhur serta ikhlas. Hakikat dari Islam dan iman, semuanya hampir menjadi perhatian 
dan kegiatan dari kaum sufi. 



Mereka para tokoh sufi sangat berhati-hati dalam meniti jalan di atas garis yang telah ditetapkan oleh Al-Qur,an 
dan As-Sunnah. Bersih dari berbagai pikiran dan praktek yang menyimpang, baik dalam ibadat atau pikirannya. 



Banyak orang yang masuk Islam karena pengaruh mereka, banyak orang yang durhaka dan lalim kembali bertobat 
karena jasa mereka. Dan tidak sedikit yang mewariskan pada dunia Islam, yang berupa kekayaan besar dari 
peradaban dan ilmu, terutama di bidang makrifat, akhlak dan pengalaman-pengalaman di alam rohani, semua itu 
tidak dapat diingkari. 



Tetapi, banyak pula di antara orang-orang sufi itu terlampau mendalami tasawuf hingga ada yang menyimpang dari 
jalan yang lurus dan mempraktekkan teori di luar Islam, ini yang dinamakan Sathahat orang-orang sufi; atau 
perasaan yang halus dijadikan sumber hukum mereka. 



Pandangan mereka dalam masalah pendidikan, di antaranya ialah seorang murid di hadapan gurunya harus 
tunduk patuh ibarat mayat di tengah-tengah orang yang memandikannya. 

Banyak dari golongan Ahlus Sunnah dan ulama salaf yang menjalankan tasawuf, sebagaimana diajarkan oleh 
Al-Qur'an; dan banyak pula yang berusaha meluruskan dan mempertimbangkannya dengan 
timbangan Al-Qur'an dan As-Sunnah. Di antaranya ialah Al-lmam Ibnul Qayyim yang menulis sebuah buku 
yang berjudul: "Madaarijus-Saalikin ilaa Manaazilus-Saairiin," yang artinya "Tangga bagi Perjalanan Menuju ke 
Tempat Tujuan." Dalam buku tersebut diterangkan mengenai ilmu tasawuf, terutama di bidang akhlak, 
sebagaimana buku kecil karangan Syaikhul Islam Ismail Al-Harawi Al-Hanbali, yang menafsirkan dari 
Surat Al-Fatihah, "lyyaaka na'budu waiyyaaka nastaiin." 

Kitab tersebut adalah kitab yang paling baik bagi pembaca yang ingin mengetahui masalah tasawuf secara 
mendalam. 



Sesungguhnya, tiap-tiap manusia boleh memakai pandangannya dan boleh tidak memakainya, kecuali 
ketetapan dan hukum -hukum dari kitab Al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah saw. Kita dapat mengambil dari ilmu 
para sufi pada bagian yang murni dan jelas, misalnya ketaatan kepada Allah swt, cinta kepada sesama makhluk, 
makrifat akan kekurangan yang ada pada diri sendiri, mengetahui tipu muslihat dari setan dan pencegahannya, 
serta perhatian mereka dalam meningkatkan jiwa ke tingkat yang murni. 

Disamping itu, menjauhi hal-hal yang menyimpang dan terlampau berlebih-lebihan, sebagaimana 
diterangkan oleh tokoh sufi yang terkenal, yaitu Al-lmam Al-Ghazali. Melalui ulama ini, dapat kami ketahui tentang 
banyak hal, terutama ilmu akhlak, penyakit jiwa dan pengobatannya. 



TASAWUF DIANTARA PEMUJI DAN PENGELAK 

Pertanyaan: 

Kapan lahir dan berkembangnya ilmu tasawuf, dan apapula keistimewaanya? 

Apa alasan orang-orang yang menolaknya dan bagaimanadalilnya bagi orang-orang yang memujinya? 

Jawab: 

Masalah tasawuf ini pernah dibahas, tetapi ada baiknya untuk diulang kembali, sebab masalah ini amat penting 
untuk menyatakan suatu hakikat dan kebenaran yang hilang di antara orang-orang yang mencela dan memuji 
tasawuf tersebut secara menyeluruh. 

Dengan penjelasan yang lebih luas ini, sekiranya dapat membuka tabir yang menyelimuti bagian yang cerah 
ini, sebagai teladan bagi orang yang hendak meninjau ke arah itu, misalnya ahli suluk yang berjalan ke arah Allah. 

Di zaman para sahabat Nabi saw, kaum Muslimin serta pengikutnya mempelajari tasawuf, agama Islam dan 
hukum -hukum Islam secara keseluruhan, tanpa kecuali. 

Tiada satu bagian pun yang tidak dipelajari dan dipraktekkan, baik lahir maupun batin; urusan dunia 
maupun akhirat; masalah pribadi maupun kemasyarakatan, bahkan masalah yang ada hubungannya 
dengan penggunaan akal, perkembangan jiwa dan jasmani, mendapat perhatian pula. Timbulnya perubahan 
dan adanya kesulitan dalam kehidupan baru yang dihadapinya adalah akibat pengaruh yang ditimbulkan 
dari dalam dan luar. Dan juga adanya bangsa-bangsa yang berbeda paham dan alirannya dalam 
masyarakat yang semakin hari kian bertambah besar. 

Dalam hal ini, terdapat orang-orang yang perhatiannya dibatasi pada bagian akal, yaitu Ahlulkalam, Mu'tazilah. 
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Ada pula orang-orang yang perhatiannya pada materi dan foya-foya, misalnya orang-orang kaya, dan sebagainya. 



Maka, pada saat itu, timbullah orang-orang sufi yang perhatiannya terbatas pada bagian ubudiah saja, 
terutama pada bagian peningkatan dan penghayatan jiwa untuk mendapatkan keridhaan Allah dan 
keselamatan dari kemurkaan-Nya. Demi tercapainya tujuan tersebut, maka diharuskan zuhud atau hidup 
sederhana dan mengurangi hawa nafsu. Ini diambil dari pengertian syariat dan takwa kepada Allah. 

Disamping itu, kemudian timbul hal baru, yaitu cinta kepada Allah (mahabatullah). Sebagaimana Siti Rabi'ah Al- 
Adawiyah, Abu Yazid Al-Basthami, dan Sulaiman Ad-Darani, mereka adalah tokoh-tokoh sufi. Mereka berpendapat 
sebagai berikut: 

"Bahwa ketaatan dan kewajiban bukan karena takut pada neraka, dan bukan keinginan akan surga dan 
kenikmatannya, tetapi demi cintanya kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya, supaya dekat dengan-Nya." 

Dalam syairnya, Siti Rabi'ah Al-Adawiyah telah berkata: 

"Semua orang yang menyembah Allah karena takut akan neraka dan ingin menikmati surga. Kalau aku tidak 
demikian, aku menyembah Allah, karena aku cinta kepada Allah dan ingin ridhaNya." 

Kemudian pandangan mereka itu berubah, dari pendidikan 
akhlak dan latihan jiwa, berubah menjadi paham -paham baru 
atas Islam yang menyimpang, yaitu filsafat; dan yang paling 
menonjol ialah Al-Ghaulu bil Hului wa Wahdatul-Wujud (paham 
bersatunya hamba dengan Allah). 

Paham ini juga yang dianut oleh Al-Hallaj, seorang tokoh sufi, sehingga dihukum mati tahun 309 H. karena ia 
berkata, "Saya adalah Tuhan." 

Paham Hului berarti Allah bersemayam di dalam makhluk-Nya, sama dengan paham kaum Nasrani terhadap Isa 
Al-Masih. 

Banyak di kalangan para sufi sendiri yang menolak paham Al-Hallaj itu. Dan hal ini juga yang menyebabkan 
kemarahan para fuqaha khususnya dan kaum Muslimin pada umumnya. 

Filsafat ini sangat berbahaya, karena dapat menghilangkan rasa tanggung jawab dan beranggapan bahwa 
semua manusia sama, baik yang jahat maupun yang baik; dan yang bertauhid maupun yang tidak, semua 
makhluk menjadi tempat bagi Tajalli (kasyaf) Al-Haq, yaitu Allah. 

Dalam keadaan yang demikian, tentu timbul asumsi yang bermacam -macam, ada yang menilai masalah 
tasawuf tersebut secara amat fanatik dengan memuji mereka dan menganggap semua ajarannya itu baik 
sekali. Ada pula yang mencelanya, menganggap semua ajaran mereka tidak benar, dan beranggapan aliran 
tasawuf itu diambil dari agama Masehi, agama Budha, dan lain-lainnya. 

Secara obyektif bahwa tasawuf itu dapat dikatakan sebagai berikut: 

"Tasawuf ada dalam Islam dan mempunyai dasar yang mendalam. Tidak dapat diingkari dan disembunyikan, dapat 
dilihat dan dibaca dalam Al-Qur'an, Sunnah Rasul saw. dan para sahabatnya yang mempunyai sifat-sifat zuhud 
(tidak mau atau menjauhi hubudunya), tidak suka hidup mewah, sebagaimana sikap khalifah Umar r.a, Ali r.a, Abu 
Darda', Salman Al-Farisi, Abu Dzar r.a. dan lainnya." 

Banyak ayat Al-Qur'an yang menganjurkan agar mawas diri dari godaan yang berupa kesenangan atau fitnah dunia. 

Tetapi hendaknya selalu bergerak menuju ke jalan yang diridhai oleh Allah swt. dan berlomba-lomba 
memohon ampunan Allah swt, surga-Nya dan takutlah akan azab neraka. 

Dalam Al-Qur,an dan hadis Nabi saw. juga telah diterangkan mengenai cinta Allah kepada hamba-hamba -Nya 
dan cinta hambaNya kepada Allah. Sebagaimana disebutkan dalam ayat Al-Qur,an: 

"Adapun orang-orang yang beriman cintanya sangat besar kepada Allah ..." (Q.s. Al-Baqarah: 165). 

"... Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya ..." (Q.s. Al-Maidah: 54). 

"Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berjihad di jalan Allah dalam barisan yang teratur 
(tidak tercerai-berai) ..." (Q.s. Ash-Shaff: 4). 

Diterangkan pula dalam Al-Qur'an dan hadis mengenai masalah zuhud, tawakal, tobat, syukur, sabar, yakin, 
takwa, muraqabah (mawas diri), dan lain-lainnya dari maqam -maqam yang suci dalam agama. 

Tidak ada golongan lain yang memberi perhatian penuh dalam menafsirkan, membahas dengan teliti dan 
terinci, serta membagi segi-segi utamanya maqam ini selain para sufi. Merekalah yang paling mahir dan 
mengetahui akan penyakit jiwa, sifat-sifatnya dan kekurangan yang ada pada manusia, mereka ini ahli dalam 
ilmu pendidikan yang dinamakan Suluk. 
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Tetapi, tasawuf tidak berhenti hingga di sini saja dalam peranannya di masa permulaan, yaitu adanya kemauan 
dalam melaksanakan akhlak yang luhur dan hakikat dari ibadat yang murni semata untuk Allah swt. 
Sebagaimana dikatakan oleh Al-lmam Ibnul Qayyim Al-Jauzi, yaitu: "Ilmu tasawuf itu, kemudian akan meningkat 
ke bidang makrifat perkenalan, setelah itu ke arah khasab ungkapan dan karunia Allah. Hal ini diperoleh melalui 
pembersihan hati nurani. 

Akhirnya, dengan ditingkatkannya hal-hal ini, timbullah penyimpangan, tanpa dirasakan oleh sebagian ahli sufi." 
Di antara yang tampak dari penyimpangan sebagian orang-orang sufi adalah sebagai berikut: 

1. Dijadikannya wijid (perasaan) dan ilham sebagai ukuran untuk dasar pengetahuan dan lain-lain; juga dapat 
dijadikan ukuran untuk membedakan antara yang benar dan salah. Sehingga sebagian ada yang berkata, "Aku 
diberi tahu oleh hati dari Tuhanku (Allah)." 

Berbeda dengan ungkapan dari ahli sunnah bahwa apabila mereka meriwayatkan ini dari si Fulan, si Fulan 
sampai kepada Rasulullah saw. 

2. Dibedakannya antara syariat dan hakikat, antara hukum Islam dan yang bebas dari hukumnya. 

3. Dikuasai oleh paham Jabariah dan Salabiah, sehingga dapat mempengaruhi iman dan akidah mereka, dimana 
manusia mutlak dikendalikannya. Maka tidak perlu lagi melawan dan selalu bersikap pasif, tidak aktif. 

Tidak dihargainya dunia dan perkembangannya. Apa yang ada di dunia dianggapnya sepele, padahal ayat Al- 
Qur,an telah menyatakan: 

"... dan janganlah kamu melupakan akan nasibmu (kebahagiaanmu) dari (kenikmatan) dunia ..." (Q.s. Al- 
Oashash: 77). 

Pikiran dan teori di atas telah tersebar dan dipraktekkan dimana-mana, dengan dasar dan paham bahwa hal ini 
bagian dari Islam, ditetapkan oleh Islam, dan ada sebagian, terutama dari golongan intelektual, keduanya 
belum mengerti benar akan hal itu karena tidak mempelajarinya. 

Sekali lagi kita tandaskan, bahwa orang sufi dahulu, selalu menyuruh jangan sampai menyimpang dari garis 
syariat dan hukum -hukumnya. 

Ibnul Qayyim berkata mengenai keterangan dari tokoh-tokoh sufi, "Tokoh-tokoh sufi dan guru besar mereka, Al- 
Junaid bin Muhammad (297 H.), berkata, 'Semua jalan tertutup bagi manusia, kecuali jalan yang dilalui Nabi 
saw. 

Al-Junaid pun berkata: 

"Barangsiapa yang tidak hafal Al-Qur'an dan menulis hadis-hadis Nabi saw. maka tidak boleh dijadikan panutan 
dan ditiru, karena ilmu kita (tasawuf) terikat pada kitab Al-Qur'an dan As-Sunnah." 

Abu Khafs berkata: 

"Barangsiapa yang tidak menimbang amal dan segala sesuatu dengan timbangan Al-Kitab dan As-Sunnah, serta 
tidak menuduh perasaannya (tidak membenarkan wijid-nya), maka mereka itu tidak termasuk golongan kaum 
tasawuf." 

Abu Yazid Al-Basthami berkata: 

"Janganlah kamu menilai dan tertipu dengan kekuatan-kekuatan yang luar biasa, tetapi yang harus dinilai adalah 
ketaatan dan ketakwaan seseorang pada agama dan syariat pelaksanaannya." 

Kiranya keterangan yang paling tepat mengenai tasawuf dan para sufi adalah sebagaimana yang diuraikan oleh 
Al-lmam Ibnu Taimiyah dalam menjawab atas pertanyaan, "Bagaimana pandangan ahli agama mengenai 
tasawuf?" 

Ibnu Taimiyah memberi jawaban sebagai berikut, 

"Pandangan orang dalam masalah tasawuf ada dua, yaitu: 

Sebagian termasuk ahli fiqih dan ilmu kalam mencela dan menganggap para sufi itu ahli bid'ah dan di luar Sunnah 
Nabi saw. 

Sebagian lagi terlalu berlebih-lebihan dalam memberikan pujian dan menganggap mereka paling baik dan 
sempurna di antara manusia setelah Nabi saw. Kedua-duanya tidak benar. Yang benar ialah bahwa mereka ini 
sedang dalam usaha melakukan pengabdian kepada Allah, sebagaimana usaha orang-orang lain untuk menaati 
Allah swt. Dalam kondisi yang prima di antara mereka, ada yang cepat sampai dan dekat kepada Allah, orang-orang 
ini dinamakan Minal muqarrabiin (orang-orang yang terdekat dengan Allah), sesuai dengan ijtihadnya; ada pula 
yang intensitas ketaatannya sedang-sedang saja. Orang ini termasuk bagian kanan: Min ashhaabilyamiin (orang- 
orang yang berada di antara kedua sikap tadi)." 

Di antara golongan itu ada yang salah, ada yang berdosa, melakukan tobat, ada pula yang tetap tidak bertobat. 
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orang-orang sufi. 

Masih banyak lagi dari ahli bid'ah dan golongan fasik yang menganggap dirinya golongan tasawuf, yang ditolak 
dan tidak diakui oleh tokoh-tokoh sufi yang benar dan terkenal. Sebagaimana Al-Junaid dan lain-lainnya. 

Wallaahu A'lam. 
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Berita dan Opini Seputar Tasawuf 

Martir pertama dalam tasawuf 



Husain ibn Mansur al-Hallaj barangkali adalah syekh sufi abad ke-9 dan ke-10 yang paling terkenal, la terkenal 
karena berkata: "Akulah Kebenaran", ucapan mana yang membuatnya dieksekusi secara brutal. Bagi para ulama 
ortodok, kematian ini dijustifikasi dengan alasan bid'ah, sebab Islam eksoteris tidak menerima pandangan bahwa 
seorang manusia bisa bersatu dengan Allah dan karena Kebenaran (Al-Haqq) adalah salah satu nama Allah, maka 
ini berarti bahwa al-Hallaj menyatakan ketuhanannya sendiri. Kaum sufi sejaman dengan al-Hallaj juga terkejut 
oleh pernyataannya, karena mereka yakin bahwa seorang sufi semestinya tidak boleh mengungkapkan segenap 
pengalaman batiniahnya kepada orang lain. Mereka berpandangan bahwa al-Hallaj tidak mampu menyembunyikan 
berbagai misteri atau rahasia Ilahi, dan eksekusi atas dirinya adalah akibat dari kemurkaan Allah lantaran ia telah 
mengungkapkan segenap kerahasiaan tersebut 

Meskipun al-Hallaj tidak punya banyak pendukung di kalangan kaum sufi sezamannya, hampir semua syekh sufi 
sesungguhnya memuji dirinya dan berbagai pelajaran yang diajarkannya. Aththar, dalam karyanya Tadzkirah al- 
Awliya, menyuguhkan kepada kita banyak legenda seputar al-Hallaj. Dalam komentarnya, ia menyatakan, "Saya 
heran bahwa kita bisa menerima semak belukar terbakar (yakni, mengacu pada percakapan Allah dengan nabi 
Musa as) yang menyatakan Aku adalah Allah, serta meyakini bahwa kata-kata itu adalah kata-kata Allah, tapi kita 
tidak bisa menerima ucapan al-Hallaj, 'Akulah Kebenaran', padahal itu kata-kata Allah sendiri!". Di dalam syair 
epiknya, Matsnawi, Rumi mengatakan, "Kata-kata 'Akulah Kebenaran' adalah pancaran cahaya di bibir Manshur, 
sementara Akulah Tuhan yang berasal dari Fir'aun adalah kezaliman." 

Kehidupan Al-Hallaj 

Al-Hallaj di lahirkan di kota Thur yang bercorak Arab di kawasan Baidhah, Iran tenggara, pada 866M. Berbeda 
dengan keyakinan umum, ia bukan orang Arab, melainkan keturunan Persia. Kakeknya adalah seorang penganut 
Zoroaster dan ayahnya memeluk islam. 

Ketika al-Hallaj masih kanak-kanak, ayahnya, seorang penggaru kapas (penggaru adalah seorang yang bekerja 
menyisir dan memisahkan kapas dari bijinya). Bepergian bolak-balik antara Baidhah, Wasith, sebuah kota dekat 
Ahwaz dan Tustar. Dipandang sebagai pusat tekstil pada masa itu, kota-kota ini terletak di tapal batas bagian barat 
Iran, dekat dengan pusat-pusat penting seperti Bagdad, Bashrah, dan Kufah. Pada masa itu, orang-orang Arab 
menguasai kawasan ini, dan kepindahan keluarganya berarti mencabut, sampai batas tertentu, akar budaya al- 
Hallaj. 

Di usia sangat muda, ia mulai mempelajari tata bahasa Arab, membaca Al-Qur'an dan tafsir serta teologi. Ketika 
berusia 16 tahun, ia merampungkan studinya, tapi merasakan kebutuhan untuk menginternalisasikan apa yang 
telah dipelajarinya. Seorang pamannya bercerita kepadanya tentang Sahi at-Tustari, seorang sufi berani dan 
independen yang menurut hemat pamannya, menyebarkan ruh hakiki Islam. Sahi adalah seorang sufi yang 
mempunyai kedudukan spiritual tinggi dan terkenal karena tafsir Al-Qur'annya. la mengamalkan secara ketat tradisi 
Nabi dan praktek-praktek kezuhudan keras semisal puasa dan shalat sunat sekitar empat ratus rakaat sehari. Al- 
Hallaj pindah ke Tustar untuk berkhidmat dan mengabdi kepada sufi ini. 

Dua tahun kemudian, al-Hallaj tiba-tiba meninggalkan Sahi dan pindah ke Bashrah. Tidak jelas mengapa ia 
berbuat demikian. Sama sekali tidak dijumpai ada laporan ihwal corak pendidikan khusus yang diperolehnya dari 
Sahi. Tampaknya ia tidak dipandang sebagai murid istimewa. Al-Hallaj juga tidak menerima pendidikan khusus 
darinya. Namun, ini tidak berarti bahwa Sahi tidak punya pengaruh pada dirinya. Memperhatikan sekilas praktek 
kezuhudan keras yang dilakukan al-Hallaj mengingatkan kita pada Sahi. Ketika al-Hallaj memasuki Bashrah pada 
884M, ia sudah berada dalam tingkat kezuhudan yang sangat tinggi. Di Bashrah, ia berjumpa dengan Amr al-Makki 
yang secara formal mentahbiskannya dalam tasawuf. Amr adalah murid Junaid, seorang sufi paling berpengaruh 
saat itu. 

Al-Hallaj bergaul dengn Amr selama delapan belas bulan. Akhirnya ia meninggalkan Amr juga. Tampaknya seorang 
sahabat Amr yang bernama al-Aqta yang juga murid Junaid mengetahui kemampuan dan kapasitas spiritual dalam 
diri al-Hallaj dan menyarankan agar ia menikah dengan saudara perempuannya, (Massignon menunjukkan bahwa 
pernikahan ini mungkin punya alasan politis lantaran hubungan al-Aqta) Betapapun juga Amr tidak diminta 
pendapatnya, sebagaiman lazimnya terjadi. Hal ini menimbulkan kebencian dan permusuhan serta bukan hanya 
memutuskan hubungan persahabatan antara Amr dan Al-Aqta, melainkan juga membahayakan hubungan guru- 
murid antara Amr dan al-Hallaj. Al-Hallaj yang merasa memerlukan bantuan dan petunjuk untuk mengatasi situasi 
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Bagi Al-Hallaj, ini berarti menjauhi Amr dan menjalani hidup tenang bersama keluarganya dan ia kembali ke kota 
kelahirannya. Diperkirakan bahwa ia memulai belajar pada Junaid, terutama lewat surat-menyurat, dan terus 
mengamalkan kezuhudan. 



Enam tahun berlalu, dan pada 892M, al-Hallaj memutuskan untuk menunaikan ibadah haji ke Mekah. Kaum 
Muslimin diwajibkan menunaikan ibadah ini sekurang-kurangnya sekali selama hidup (bagi mereka yang mampu). 
Namun ibadah haji yang dilakukan al-Hallaj tidaklah biasa, melainkan berlangsung selama setahun penuh, dan 
setiap hari dihabiskannya dengan puasa dari siang hingga malam hari. Tujuan al-Hallaj melakukan praktek 
kezuhudan keras seperti ini adalah menyucikan hatinya menundukkannya kepada Kehendak Ilahi sedemikian rupa 
agar dirinya benar-benar sepenuhnya diliputi oleh Allah, la pulang dari menunaikan ibadah haji dengan membawa 
pikiran-pikiran baru tentang berbagai topik seperti inspirasi Ilahi, dan ia membahas pikiran-pikiran ini dengan para 
sufi lainnya. Diantaranya adalah Amr al-Makki dan mungkin juga Junaid. 



Sangat boleh jadi bahwa Amr segera menentang al-Hallaj. Aththar menunjukkan bahwa al-Hallaj datang kepada 
Junaid untuk kedua kalinya dengan beberapa pertanyaan ihwal apakah kaum sufi harus atau tidak harus 
mengambil tindakan untuk memperbaiki masyarakat (al-Hallaj berpandangan harus, sedangkan Junaid 
berpandangan bahwa kaum sufi tidak usah memperhatikan kehidupan sementara di dunia ini). Junaid tidak mau 
menjawab, yang membuat al-Hallaj marah dan kemudian pergi. Sebaliknya, Junaid meramalkan nasib Al-Hallaj. 



Ketika al-Hallaj kembali ke Bashrah, ia memulai mengajar, memberi kuliah, dan menarik sejumlah besar murid. 
Namun pikiran-pikirannya bertentangan dengan ayah mertuanya. Walhasil, hubungan merekapun memburuk, dan 
ayah mertuanya sama sekali tidak mau mengakuinya, la pun kembali ke Tustar, bersama dengan istri dan adik 
iparnya, yang masih setia kepadanya. Di Tustar ia terus mengajar dan meraih keberhasilan gemilang. Akan tetapi, 
Amr al-Makki yang tidak bisa melupakan konflik mereka, mengirimkan surat kepada orang-orang terkemuka di 
Ahwaz dengan menuduh dan menjelek-jelekkan nama al-Hallaj, situasinya makin memburuk sehingga al-Hallaj 
memutuskan untuk menjauhkan diri dan tidak lagi bergaul dengan kaum sufi. Sebaliknya ia malah terjun dalam 
kancah hingar-bingar dan hiruk-pikuk duniawi. 



Al-Hallaj meninggalkan jubah sufi selama beberapa tahun, tapi tetap terus mencari Tuhan. Pada 899M, ia 
berangkat mengadakan pengembaraan apostolik pertamanya ke batasan timur laut negeri itu, kemudian menuju 
selatan, dan akhirnya kembali lagi ke Ahwaz pada 902M. Dalam perjalanannya, ia berjumpa dengan guru-guru 
spiritual dari berbagai macam tradisi di antaranya, Zoroastrianisme dan Manicheanisme. la juga mengenal dan 
akrab dengan berbagai terminologi yang mereka gunakan, yang kemudian digunakannya dalam karya-karyanya 
belakangan. Ketika ia tiba kembali di Tustar, ia mulai lagi mengajar dan memberikan kuliah, la berceramah tentang 
berbagai rahasia alam semesta dan tentang apa yang terbersit dalam hati jamaahnya. Akibatnya ia dijuluki Hallaj 
al-Asrar (kata Asrar bisa bermakna rahasia atau kalbu. Jadi al-Hallaj adalah sang penggaru segenap rahasia atau 
Kalbu, karena Hallaj berarti seorang penggaru) ia menarik sejumlah besar pengikut, namun kata-katanya yang tidak 
lazim didengar itu membuat sejumlah ulama tertentu takut, dan ia pun dituduh sebagai dukun. 



Setahun kemudian, ia menunaikan ibadah haji kedua. Kali ini ia menunaikan ibadah haji sebagai seorang guru 
disertai empat ratus pengikutnya. Banyak legenda dituturkan dalam perjalanan ini berkenaan dengan diri al-Hallaj 
berikut berbagai macam karamahnya. Semuanya ini makin membuat al-Hallaj terkenal sebagai mempunyai 
perjanjian dengan jin. Sesudah melakukan perjalanan ini, ia memutuskan meninggalkan Tustar untuk selamanya 
dan bermukim di Baghdad, tempat tinggal sejumlah sufi terkenal, ia bersahabat dengan dua diantaranya mereka, 
Nuri dan Syibli. 



Pada 906M, ia memutuskan untuk mengemban tugas mengislamkan orang-orang Turki dan orang-orang kafir, la 
berlayar menuju India selatan, pergi keperbatasan utara wilayah Islam, dan kemudian kembali ke Bagdad. 
Perjalanan ini berlangsung selama enam tahun dan semakin membuatnya terkenal di setiap tempat yang 
dikunjunginya. Jumlah pengikutnya makin bertambah. 



Tahun 91 3M adalah titik balik bagi karya spiritualnya. Pada 91 2M ia pergi menunaikan ibadah haji untuk ketiga 
kalinya dan terakhir kali, yang berlangsung selama dua tahun, dan berakhir dengan diraihnya kesadaran tentang 
Kebenaran. Di akhir 91 3M inilah ia merasa bahwa hijab-hijab ilusi telah terangkat dan tersingkap, yang 
menyebabkan dirinya bertatap muka dengan sang Kebenaran (Al-Haqq). Di saat inilah ia mengucapkan, "Akulah 
Kebenaran" (Ana Al-Haqq) dalam keadaan ekstase. Perjumpaan ini membangkitkan dalam dirinya keinginan dan 
hasrat untuk menyaksikan cinta Allah pada menusia dengan menjadi "hewan kurban", la rela dihukum bukan hanya 
demi dosa-dosa yang dilakukan setiap muslim, melainkan juga demi dosa-dosa segenap manusia, la menjadi 
seorang Jesus Muslim, sungguh ia menginginkan tiang gantungan. 



Di jalan-jalan kota Baghdad, dipasar, dan di masjid-masjid, seruan aneh pun terdengar: "Wahai kaum muslimin, 
bantulah aku! Selamatkan aku dari Allah! Wahai manusia, Allah telah menghalalkanmu untuk menumpahkan 
darahku, bunuhlah aku, kalian semua bakal memperoleh pahala, dan aku akan datang dengan suka rela. Aku ingin 
si terkutuk ini (menunjuk pada dirinya sendiri) dibunuh." Kemudian, al-Hallaj berpaling pada Allah seraya berseru, 
"Ampunilah mereka, tapi hukumlah aku atas dosa-dosa mereka." 



Yang mengherankan, kata-kata ini mengilhami orang-orang untuk menuntut adanya perbaikan dalam kehidupan 
dan masyarakat mereka. Lingkungan sosial dan politik waktu itu menimbulkan banyak ketidakpuasan di kalangan 
masyarakat dan kelas penguasa. Orang banyak menuntut agar khalifah menegakkan kewajiban yang diembankan 
Allah dan Islam atas dirinya. Sementara itu, yang lain menuntut adanya pembaruan dan perubahan dalam 
masyarakat sendiri. 



Tak pelak lagi, al-Hallaj pun punya banyak sahabat dan musuh di dalam maupun di luar istana khalifah. Para 
pemimpin oposisi, yang kebanyakan adalah murid al-Hallaj, memandangnya sebagai Imam Mahdi atau juru 
selamat dan, dengan harapan meraih kekuasaan, berusaha memanfaatkan pengaruhnya pada masyarakat untuk 
menimbulkan gejolak dan keresahan. Para pendukungnya di kalangan pemerintahan melindunginya sedemikian 
rupa sehingga ia bisa membantu mengadakan pembaruan sosial. Di atas segalanya, berbagai gejolak pun muncul 




Pada akhirnya, keberpihakan al-Hallaj berikut pandangan-pandangannya tentang agama, menyebabkan dirinya 
berada dalam posisi berseberangan dengan kelas penguasa. Pada 91 8M, ia diawasi, dan pada 923M ia ditangkap. 

Sang penasehat khalifah termasuk di antara sahabat al-Hallaj dan untuk sementara berhasil mencegah upaya 
untuk membunuhnya. Al-Hallaj dipenjara hampir selama sembilan tahun. Selama itu ia terjebak dalam baku 
sengketa antara segenap sahabat dan musuhnya. Serangkaian pemberontakan dan kudeta pun meletus di 
Bagdad. la dan sahabat-sahabatnya disalahkan dan dituduh sebagai penghasut. Berbagai peristiwa ini 
menimbulkan pergulatan kekuasaan yang keras di kalangan istana khalifah. Akhirnya, wazir khalifah, musuh 
bebuyutan al-Hallaj berada di atas angin, sebagai unjuk kekuasaan atas musuh-musuhnya ia menjatuhkan 
hukuman mati atas al-Hallaj dan memerintahkan agar ia dieksekusi. 

Tak lama kemudian, al-Hallaj disiksa di hadapan orang banyak dan dihukum di atas tiang gantungan dengan kaki 
dan tangannya terpotong. Kepalanya dipenggal sehari kemudian dan sang wazir sendiri hadir dalam peristiwa itu. 
Sesudah kepalanya terpenggal, tubuhnya disiram minyak dan dibakar. Debunya kemudian dibawa ke menara di 
tepi sungai Tigris dan diterpa angin serta hanyut di sungai itu. 

Demikian, al-Hallaj dibunuh secara brutal. Akan tetapi ia tetap hidup dalam kalbu orang-orang yang merindukan 
capaian rohaninya. Dengan caranya sendiri, ia telah menunjukkan pada para pencari kebenaran langkah-langkah 
yang mesti ditempuh sang pecinta agar sampai pada kekasih 

Berbagai legenda dan kisah tentang al-Hallaj 

Bagaimana mulanya Husain ibn manshur di sebut al-Hallaj sebuah nama yang berarti penggaru (khususnya 
kapas)? Menurut Aththar, suatu hari Husain ibn Manshur melewati sebuah gudang kapas dan melihat seonggok 
buah kapas. Ketika jarinya menunjuk pada onggokan buah kapas itu. Biji-bijinya pun terpisah dari serat kapas, la 
juga dijuluki Hallaj- al-asrar --penggaru segenap Kalbu-- karena ia mampu membaca pikiran orang dan menjawab 
berbagai pertanyaan mereka sebelum ditanyakan kepadanya. 

Al-Hallaj terkenal karena berbagai keajaibanya. Salah satu orang muridnya menuturkan kisah berikut ini: 

Sewaktu menunaikan ibadah haji kedua kalinya, al-Hallaj pergi ke sebuah gunung untuk mengasingkan diri 
bersama beberapa orang pengikutnya. Sesudah makan malam, al-Hallaj mengatakan bahwa ia ingin makan 
manisan. 

Murid-muridnya kebingungan lantaran mereka telah memakan habis semua bekal yang mereka bawa. Al-Hallaj 
tersenyum dan berjalan menembus kegelapan malam. Beberapa menit kemudian, ia kembali sambil membawa 
makanan berupa kue-kue hangat yang belum pernah mereka ketahui sebelumya. la meminta mereka untuk makan 
bersamanya, seorang muridnya, yang penasaran dan ingin tahu dari mana al-Hallaj memperolehnya, 
menyembunyikan kue bagiannya, ketika mereka kembali dari mengasingkan diri sang murid ini mencari seseorang 
yang bisa mengetahui asal kue itu, seseorang dari Zabid, sebuah kota yang jauh dari situ, mengetahui bahwa kue 
itu berasal dari kotanya, sang murid yang keheranan ini pun sadar bahwa al-Hallaj memperoleh kue itu secara 
ajaib. "Tak ada seorang pun dan hanya jin saja yang sanggup menempuh jarak sedemikian jauh dalam waktu 
singkat"! serunya. 

Pada kesempatan lain al-Hallaj mengarungi padang pasir bersama sekelompok orang dalam perjalanan menuju 
Mekah. Di suatu tempat, sahabat-sahabatnya menginginkan buah ara, dia ia pun mengabil senampan penuh buah 
ara dari udara. Kemudian mereka meminta halwa, ia membawa senampan penuh halwa hangat dan berlapis gula 
serta memberikannya kepada mereka, usai memakannya mereka mengatakan bahwa kue itu khas berasal dari 
daerah anu di Bagdad, mereka bertanya ihwal bagaimana ia memperolehnya, la hanya menjawab, baginya 
Baghdad dan padang pasir sama dan tidak ada bedanya, kemudian mereka meminta kurma, ia diam sejenak 
berdiri dan menyuruh mereka untuk menggerakkan tubuh mereka seperti mereka menggoyang-goyang pohon 
kurma, mereka melakukannya, dan kurma-kurma segar pun berjatuhan dari lengan baju mereka. 

Al-Hallaj terkenal bukan hanya karena keajaibannya, melainkan juga karena kezuhudannya. Pada usia lima puluh 
tahun ia mengatakan bahwa ia memilih untuk tidak mengikuti agama tertentu, melainkan mengambil dan 
mengamalkan praktek apa saja yang paling sulit bagi nafs (ego)-nya dari setiap agama, la tidak pernah 
meninggalkan shalat wajib, dengan shalat wajib ini ia melakukan wudhu jasmani secara sempurna. 

Ketika ia mulai menempuh jalan ini, ia hanya mempunyai sehelai jubah tua dan dan bertambal yang telah 
dikenakannya selama bertahun-tahun. Suatu hari, jubah itu diambil secara paksa, dan diketahui bahwa ada banyak 
kutu dan serangga bersarang didalamnya --yang salah satunya berbobot setengah ons. Pada kesempatan lain, 
ketika ia memasuki sebuah desa, orang-orang melihat kalajengking besar yang mengikutinya. Mereka ingin 
membunuh kalajengking itu, ia menghentikan mereka seraya mengatakan bahwa kalajengking itu telah bersahabat 
dengannya selama dua belas tahun, tampaknya ia sudah sangat lupa pada nyeri dan sakit jasmani. 

Kezuhudan al-Hallaj adalah sarana yang ditempanya untuk mencapai Allah, yang dengan-Nya ia menjalin 
hubungan sangat khusus sifatnya, suatu hari, pada waktu musim ibadah haji di Mekah, ia melihat orang-orang 
bersujud dan berdoa, "Wahai Engkau. Pembimbing mereka yang tersesat, Engkau jauh di atas segenap pujian 
mereka yang memuji-Mu dan sifat yang mereka lukiskan kepada-Mu. Engkau tahu bahwa aku tak sanggup 
bersyukur dengan sebaik-baiknya atas kemurahan-Mu. Lakukan ini di tempatku, sebab yang demikian itulah satu- 
satunya bentuk syukur yang benar." 

Kisah penangkapan dan eksekusi atas dirinya sangat menyentuh dan mengharu-biru kalbu. Suatu hari, ia berkata 
kepada sahabatnya, Syibli, bahwa ia sibuk dengan tugas amat penting yang bakal mengantarkan dirinya pada 
kematiannya. Sewaktu ia sudah terkenal dan berbagai keajaibannya dibicarakan banyak orang, la menarik 
sejumlah besar pengikut dan juga melahirkan musuh yang sama banyaknya, akhirnya, khalifah sendiri mengetahui 
bahwa ia mengucapkan kata-kata bid'ah, "Akulah Kebenaran." Musuh al-Hallaj menjebaknya untuk mengucapkan, 
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telah hilang, memang benar. Namun Samudra yang meliputi segala sesuatu tidaklah demikian." 



Beberapa tahun sebelumnya, ketika al-Hallaj belajar dibawah bimbingan Junaid, ia diperintahkan untuk bersikap 
sabar dan tenang. Beberapa tahun kemudian, ia datang kembali menemui Junaid dengan sejumlah pertanyaan. 
Junaid hanya menjawab bahwa tak lama lagi ia bakal melumuri tiang gantungan dengan darahnya sendiri, 
Tampaknya, ramalan ini benar adanya. Junaid ditanya ihwal apakah kata-kata al-Hallaj bisa ditafsirkan dengan cara 
yang bakal bisa menyelamatkan hidupnya. Junaid menjawab, "Bunuhlah ia, sebab saat ini bukan lagi waktunya 
menafsirkan." al-Hallaj di jebloskan ke penjara. Pada malam pertama sewaktu ia dipenjara, para sipir penjara 
mencari -carinya. Mereka heran. Ternyata selnya kosong. Pada malam kedua, bukan hanya al-Hallaj yang hilang, 
penjara itu sendiri pun hilang! 



Pada malam ketiga, segala sesuatunya kembali normal. Para sipir penjara itu bertanya, di mana engkau pada 
malam pertama? ia menjawab, "pada malam pertama aku ada di hadirat Allah. Karena itu aku tidak ada di sini. 
Pada malam kedua, Allah ada di sini, karenanya aku dan penjara ini tidak ada. Pada malam ketiga aku di suruh 
kembali!" 



Beberapa hari sebelum dieksekusi, ia berjumpa dengan sekitar tiga ratus narapidana yang ditahan bersamanya 
dan semuanya dibelenggu. ia berkata bahwa ia akan membebaskan mereka semua, mereka heran karena ia 
berbicara hanya tentang kebebasan mereka dan bukan kebebasannya sendiri ia berkata kepada mereka: "Kita 
semua dalam belenggu Allah di sini. Jika kita mau, kita bisa membuka semua belenggu ini," kemudian ia 
menunjuk belenggu-belenggu itu dengan jarinya dan semuanya pun terbuka. Para narapidana pun heran 
bagaimana mereka bisa melarikan diri, karena semua pintu terkunci, la menunjukkan jarinya ke tembok, dan 
terbukalah tembok itu. "Engkau tidak ikut bersama kami?" tanya mereka "Tidak, ada sebuah rahasia yang hanya 
bisa diungkapkan di tiang gantungan!" jawabnya 

Esoknya, para sipir penjara bertanya kepadanya tentang yang terjadi pada narapidana lainnya, la menjawab bahwa 
ia telah membebaskan mereka semua. 



"Mengapa engkau tidak sekalian pergi?" tanya mereka "Dia mencela dan menyalahkanku. Karenanya aku harus 
tetap tinggal di sini untuk menerima hukuman," jawabnya 

Sang khalifah yang mendengar percakapan ini, berpikir bahwa al-Hallaj bakal menimbulkan kesulitan, karena itu, ia 
memerintahkan, "Bunuhlah atau cambuklah sampai ia menarik kembali ucapannya!" Al-Hallaj dicambuk tiga ratus 
kali dengan rotan, setiap kali pukulan mengenai tubuhnya terdengar suara gaib berseru, "Jangan takut, putra 
Manshur." 

Mengenang hari itu, seorang sufi syekh Shaffar, mengatakan aku lebih percaya pada akidah sang algojo ketimbang 
akidah al-Hallaj. Sang algojo pastilah mempunyai akidah yang kuat dalam menjalankan Hukum Ilahi sebab suara 
itu bisa didengar demikian jelas, tetapi tangannya tetap mantap. 

Al-Hallaj digiring untuk di eksekusi. Ratusan orang berkumpul. Ketika ia melihat kerumunan orang, ia berseru 
lantang, "Haqq, Haqq, ana al-Haqq --Kebenaran, kebenaran, Akulah kebenaran." 

Pada waktu itu, seorang darwis memohon al-Hallaj untuk mengajarinya tentang cinta. Al-Hallaj mengatakan bahwa 
sang darwis akan melihat dan mengetahui hakikat cinta pada hari itu, hari esok, dan hari sesudahnya. 

Al-Hallaj dibunuh pada hari itu. Pada hari kedua tubuhnya dibakar, dan pada hari ketiga abunya ditebarkan dengan 
angin, Melalui kematiannya, al-Hallaj menunjukkan bahwa cinta berarti menanggung derita dan kesengsaraan 
demi orang lain. 

Ketika menuju ke tempat eksekusi, ia berjalan dengan sedemikian bangga. "Mengapa engkau berjalan sedemikian 
bangga?" tanya orang-orang. "Aku bangga lantaran aku tengah berjalan menuju ketempat pejagalanku," jawabnya 
kemudian ia melantunkan syair demikian: 



Kekasihku tak bersalah 

Diberi aku anggur dan amat memperhatikanku, 

laksana tuan rumah 

perhatikan sang tamu 

Setelah berlalu sekian lama, 

dia menghunus pedang dan 

menggelar tikar pembantaian 

Inilah balasan buat mereka yang minum anggur lama 
bersama dengan singa 
tua di musim panas. 



Ketika dibawa ke tiang gantungan, dengan suka rela ia menaiki tangga sendiri. Seseorang bertanya tentang hal 
(keadaan spiritual atau emosi batin)-nya. la menjawab bahwa perjalanan spiritual para pahlawan justru dimulai di 
puncak tiang gantungan, ia berdoa dan berjalan menuju puncak itu. 

Sahabatnya, Syibli, hadir di situ dan bertanya, "Apa itu tasawuf?" al-Hallaj menjawab bahwa apa yang disaksikan 
Syibli saat itu adalah tingkatan tasawuf paling rendah. "Adakah yang lebih tinggi dari ini?" tanya Syibli "Kurasa, 
engkau tidak akan mengetahuinya!", jawab al-Hallaj. 
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aku juga bilang aku. Mengapa gerangan engkau menerima rahmat abadi dari Allah dan aku, kutukan abadi?" 



Al-Hallaj menjawab, "Engkau bilang aku dan melihat dirimu sendiri, sementara aku menjauhkan diri dari keakuan- 
ku. Aku beroleh rahmat dan engkau, kutukan. Memikirkan diri sendiri tidaklah benar dan memisahkan diri dari 
kedirian adalah amalan paling baik." 

Kerumunan orang mulai melempari al-Hallaj dengan batu. Namun, ketika Syibli melemparkan bunga kepadanya 
untuk pertama kalinya, al-Hallaj merasa kesakitan. Seseorang bertanya, "Engkau tidak merasa kesakitan dilempari 
batu, tapi lembaran sekuntum bunga justru membuatmu kesakitan mengapa? 

Al-Hallaj menjawab "Orang-orang yang jahil dan bodoh bisa dimaafkan. Sulit rasanya melihat Syibli melempar 
lantaran ia tahu bahwa seharusnya ia tidak melakukannya." 

Sang algojo pun memotong kedua tangannya. Al-Hallaj tertawa dan berkata, "Memang mudah memotong tangan 
seorang yang terbelenggu. Akan tetapi, diperlukan seorang pahlawan untuk memotong tangan segenap sifat yang 
memisahkan seseorang dari Allah." (dengan kata lain, meninggalkan alam kemajemukan dan bersatu dengan 
Allah membutuhkan usah keras dan luar biasa). Sang Algojo lantas memotong kedua kakinya. Al-Hallaj tersenyum 
dan berkata, "Aku berjalan di muka bumi dengan dua kaki ini, aku masih punya dua kaki lainnya untuk berjalan di 
kedua alam. Potonglah kalau kau memang bisa melakukannya!" 

Al-Hallaj kemudian mengusapkan kedua lenganya yang buntung kewajahnya sehingga wajah dan lengannya 
berdarah. "Mengapa engkau mengusap wajahmu dengan darah?" tanya orang-orang, la menjawab bahwa karena 
ia sudah kehilangan darah sedemikian banyak dan wajahnya menjadi pucat maka ia mengusap pipinya dengan 
darah agar orang jangan menyangka bahwa ia takut mati. 

"Mengapa," tanya mereka, "Engkau membasahi lenganmu dengan darah?" la menjawab, "Aku sedang berwudu. 
Sebab, dalam salat cinta. Hanya ada dua rakaat, dan wudhunya dilakukan dengan darah." 

Sang algojo kemudian mencungkil mata al-Hallaj. Orang-orang pun ribut dan berteriak. Sebagian menangis dan 
sebagian lainnya melontarkan sumpah serapah, lalu, telinga dan hidungnya dipotong. Sang algojo hendak 
memotong lidahnya. Al-Hallaj memohon waktu sebentar untuk mengatakan sesuatu, "Ya Allah, janganlah engkau 
usir orang-orang ini dari haribaan-Mu lantaran apa yang mereka lakukan karena Engkau. Segala puji bagi Allah, 
mereka memotong tanganku karena Engkau semata. Dan kalau mereka memenggal kepalaku, itu pun mereka 
melakukan karena keagungan-Mu." Kemudian ia mengutip sebuah ayat Al-Qur'an: 

"Orang-orang yang mengingkari Hari kiamat bersegera ingin mengetahuinya, tetapi orang-orang 
beriman berhati-hati karena mereka tahu bahwa itu adalah benar." 

Kata-kata terakhirnya adalah: Bagi mereka yang ada dalam ekstase "Cukuplah sudah satu kekasih." 

Tubuhnya yang terpotong, yang masih menunjukkan tanda-tanda kehidupan, dibiarkan berada di atas tiang 
gantungan sebagai pelajaran bagi yang lainnya. Esoknya, baru sang algojo memenggal kepalanya. Ketika 
kepalanya dipenggal al-Hallaj tersenyum dan meninggal dunia. Orang-orang berteriak tapi al-Hallaj menunjukkan 
betapa berbahagia ia bersama dengan kehendak Allah. Setiap bagian tubuhnya berseru, "Akulah kebenaran", 
sewaktu meninggal dunia setiap tetesan darahnya yang jatuh ke tanah membentuk nama Allah. 

Hari berikutnya mereka yang berkomplot menentangnya, memutuskan bahwa bahkan tubuh al-Hallaj yang sudah 
terpotong-potong pun masih menimbulkan kesulitan bagi mereka. Karena itu, mereka pun memerintahkan agar 
tubuhnya di bakar saja. Malahan, abu jenazahnya berseru, "Akulah Kebenaran." 

Al-Hallaj telah meramalkan kematiannya sendiri dan memberitahu pembantunya bahwa ketika abu jenazahnya 
dibuang ke sungai Tigris permukaan sungai akan naik sehingga seluruh Baghdad pun terancam tenggelam, la 
memerintahkan pembantunya menaruh jubahnya ke sungai untuk meredakan ancaman banjir, pada hari ketiga 
ketika abu jenazahnya diterbangkan oleh angin ke sungai. Permukaan air pun terbakar, air mulai naik, dan sang 
pembantu melakukan apa yang diperintahkannya, permukaan air pun surut, api padam, dan abu jenazah al-Hallaj 
pun diam. 

Waktu itu, seorang tokoh terkemuka mengatakan bahwa ia melakukan salat sepanjang malam di bawah tiang 
gantungan sepanjang malam. Ketika fajar menyingsing, terdengarlah suara gaib berseru, "Kami berikan salah satu 
rahasia kami dan ia tidak menjaganya. Sungguh, inilah hukuman bagi mereka yang mengungkapkan segenap 
rahasia kami." 

Syibli menyebutkan bahwa, suatu malam, la mimpi bertemu dengan al-Hallaj dan bertanya, "Bagaimana Allah 
menghakimi orang-orang ini?" Al-Hallaj menjawab bahwa mereka yang tahu bahwasanya ia benar dan juga 
mendukungnya berbuat demikian karena Allah semata. Sementara itu, mereka yang ingin melihat dirinya mati 
tidaklah mengetahui hakikat kebenaran, oleh sebab itu, mereka menginginkan kematiannya, kematiannya karena 
Allah semata. Allah merahmati kedua kelompok ini. Keduanya beroleh berkah dan rahmat dari Allah. 
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